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ABSTRAK 
Muhammad Fatkhurrohman, 2019, Penerapan Metode Muraja’ah Dalam 
Meningkatkan Kwalitas Hafalan Al-Qur’an  Siswa Kelas VII A Di SMP Al-
Muayyad Surakarta Tahun Pelajaran 2018 / 2019, Skripsi: Program Studi 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dr. Jar‟far Assegaf, MA 
Kata Kunci : Metode Muroja’ah, Menghafal Al-Qur‟an, Evaluasi. 
Menghafal Al-Qur‟an merupakan sebuah upaya seseorang dalam mengingat 
ayat-ayat dalam Al-Qur‟an dan melafadzkan ayat-ayat tersebut tanpa membuka 
mushaf. Seorang guru harus dapat memberikan motivasi kepada para siswa dan 
menggunakan sebuah metode yang tepat agar dalam memberikan pelajaran 
menghafal Al-Qur‟an kepada siswa, guru dapat memberikan peningkatan secara 
signifikan. Salah satu metode yang digunakan dalam menghafal Al-Qur‟an adalah 
metode muroja’ah. Demi mengoptimalkan suatu pembelajaran, perlu adanya 
evaluasi-evaluasi guna mengetahui capaian siswa. Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahi penerapan metode muroja’ah dalam meningkatkan 
kwalitas hafalan Al-Qur‟an , siswa kelas VIIA di SMP Al Muayyad tahun 
pelajaran 2018/2019 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 
kasus. Dilaksanakan di SMP Al Muayyad Surakarta, pada bulan November 2018-
Februari 2019. Subjek penelitian adalah guru penghafal Al-Qur‟an, sedangkan 
informan penelitian adalah kepala sekolah, guru penghafal Al-Qur‟an dan Siswa 
kelas VIIA di SMP Al Muayyad Surakarta. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik 
keabsahan data menggunakan Triangulasi data, teknik analisis data yang 
digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif. 
Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa pelaksanaan metode metode 
muroja’ah dalam menghafal al-Qur‟an di SMP Al Muayyad Tahun Ajaran 
2018/2019 adalah sebagai berikut: metode muroja’ah dapat digunakan untuk 
menghafal al-Qur‟an dan hal ini merupakan suatu temuan yang baru, karena 
biasanya metode muroja’ah ini hanya digunakan oleh penghafal Al-Qur‟an 
sebagai cara tambahan, namun dalam penelitian ini metode muroja’ah ini 
menggunakan evaluasi-evaluasi yang menjadikan keunikan dari penelitian ini. 
Adapun evaluasi yang digunakan dalam hafalan al-Qur‟an ini antara lain: evaluasi 
harian, evaluasi mingguan, evaluai tengah semster dan evaluasi akhir semester. 
Pelaksanaan metode muroja’ah dalam menghafal al-Qur‟an sudah berjalan 
dengan baik, hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan hafalan pada siswa. 
Tidak hanya itu, pelaksanaan metode muroja’ah dirasa cukup efektif dengan 
berkurangnya siswa yang dipindah ke kelas reguler jika tidak memenuhi target 
yang telah ditetapkan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah keseluruhan komponen pendidikan yang saling 
terkait secara terpadu untuk mecapai tujuan pendidikan nasional. Pendidikan 
merupakan sebuah investasi sumber daya manusia dalam jangka panjang 
yang memiliki sebuah nilai strategis bagi kelangsungan peradaban. Hakikat 
pendidikan menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 
tahun 2003 pasal 1 ayat 1 adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara.(Suprijanto, 2007:5) 
Ilmu pengetahuan dapat didefinisikan sebagai suatu objek ilmiyah yang 
memiliki sekelompok prinsip, dalil, rumus yang memiliki percobaan yang 
sistematis dilakukan berulang kali telah teruji kebenarannya, prinsip-prinsip, 
dalil-dalil dan rumus-rumus mana dapat diajarkan dan dipelajari.  
Ilmu pengetahuan bersifat konkret, sehingga dapat diamati, dipelajari 
dan dapat diajarkan serta teruji kebenarannya, teratur, bersifat khas atau 
khusus dalam arti mempunyai metodologi, objek, sistematika dan teori 
tersendiri. (Syafi‟I, 1996: 15-17). 
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Dari pengertian dan prinsip di atas dapat dikatakan bahwasanya ilmu 
pendidikan adalah objek ilmiyah yang dapat dipelajari dengan metodologi 
tersendiri dan dilakukan secara berulang-ulang, memiliki tujuan untuk 
menjadikan generasi bangsa menjadi generasi yang memiliki kepribadian 
luhur dan memiliki potensi pendidikan yang bersaing, serta dapat 
mengembangkan potensi yang ada pada diri generasi itu sendiri. 
Sebagai pemula penghafal al-Qur‟an, bisaanya memulai hafalanya dari 
depan, yaitu juz 1 surat al-Baqarah. Namun, terkadang ada yang memulainya 
dari belakang, yakni dari juz 30 (juz „amma), kemudian dilanjutkan ke juz 29 
begitu seterusnya sampai juz 1. Tentunya mereka mempunyai alasan 
tersendiri, misalnya karena juz-juz yang belakang lebih susah daripada juz-
juz yang di depan. Ada juga yang diperintah langsung dari sang guru atau 
kiyai supaya menghafal al-Qur‟an dari belakang terlebih dahulu, akan tetapi 
pada umumnya para penghafal al-Qur‟an memulainya dari depan, yaitu surat 
al-Baqarah ( Wiwi Alawiyah Wahid dan Siti Aisyah: 2014: 142-143). 
Al-Qur‟an merupakan suatu mukjizat yang diturukan secara mutawatir 
dan hanya diberikan kepada Nabi Muhammad, dan dengan membacanya 
sudah termasuk ibadah. Keistimewaan Al-Qur‟an yang tinggi menjadikan Al-
Qur‟an sebagai kitab suci yang tidak ada yang dapat menandinginya bahkan 
tidak ada seorangpun yang dapat meniru keindahan tata bahasa dalam Al-
Qur‟an walaupun hanya satu ayat. (Abdul Majid Khon, 2011:2-3) 
Dengan keutamaan Al-Qur‟an yang lebih tinggi dari pada kitab-kitab 
terdahulu, kita sebagai umat islam wajib menjaga serta meneladani apa yang 
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telah terkandung dalam Al-Qur‟an. Dengan cara selalu membacanya, 
melaksanakan apa yang terkandung didalamnya, serta menyebarkan petunjuk-
petunjuk yang telah dituliskan didalam Al-Qur‟an tersebut. 
Selain hal di atas, menurut Qardhawi (1999:191) sebagai umat islam 
yang beriman, kita disunnahkan untuk menjaganya dalam hati dan fikiran 
kita, yaitu dengan cara menghafalkannya, sehingga walaupun tidak ada 
mushaf Al-Qur‟an, kita masih bisa mengalunkan ayat-ayat suci Al-Qur‟an 
yang sudah dihafalkan dan tertanam dalam hati. 
Banyak hadits Rasulullah yang mendorong untuk menghafal Al-Qur‟an 
atau membacanya diluar kepala, sehingga hati seorang individu seorang 
muslim tidak kosong dari sesuatu bagian dari kitab Allah swt. Seperti dalam 
hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas secara marfu’, 
 ْرُقْلا َنِم ٌءْيَش ِوِفْوَج ِفِ سْيَل يِذَّلا َّنِإ ا ِبَْرْلْا ِتْي َبْلاَك ِن   
Artinya:“orang yang tidak mempunyai hafalan Al-Qur‟an sedikitpun adalah 
seperti rumah kumuh yang mau runtuh”. (Qardhawi, 1999:191) 
Rasulullah memberikan penghormatan kepada orang-orang yang 
mempunyai keahlian dalam membaca Al-Qur‟an dan menghafalnya, 
memberitahukan kedudukan mereka, dan mengedepankan mereka 
dibandingkan orang lain. 
Dari pernyataan Rasulullah di atas dapat dimaknai bahwa penghafal Al-
Qur‟an akan mendapatkan derajat yang tinggi dibandingkan dengan orang 
lain. Pendapat lain juga menyatakan bahwa bagi penghafal Al-Qur‟an dan 
dapat mengamalkannya akan dijamin surga kelak ketika diakhirat. Kendati 
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demikian, menghafalkan Al-Qur‟an tidaklah semudah yang dibayangkan, 
perlu keteladanan, kedisiplinan serta ketlatenan dalam menghafalakan Al-
Qur‟an. 
Yang terpenting dalam menghafal adalah bagaimana kita meningkatkan 
kelancaran menjaga hafalan atau melestarikan hafalan tersebut sehingga Al-
Qur‟an tetap ada dalam dada kita. Banyak cara untuk meningkatkan 
kelancaran hafalan, setiap hari harus meluangkat waktu untuk mengulangi 
hafalannya agar tetap terjaga. 
Salah satu sekolah menengah pertama yang mempunyai program 
menghafal Al-Qur‟an yaitu di SMP Al-Muayyad Surakarta. SMP Al-
Muayyad ini membuka program hafalan atau menghafal Al-Qur‟an untuk 
para siswa, sebelum memasuki program hafalan para siswa harus mengikuti 
seleksi terlebih dahulu. Program hafalan di SMP Al-Muayyad ini dimasukan 
kedalam sekolah pagi saat pelajaran khusus menghafal al-Qur‟an dan sekolah 
sore (Madrasah Diniyah Awaliyah), target hafalan di SMP Al-Muayyad ini 
setiap siswa maksimal 15 juz dan minimal 10 juz jadi satu semester setiap 
siswa program hafalan harus bisa mencapai hafalan 5 juz. 
Untuk mencapai tujuan di butuhkan suatu strategi, evaluasi dan cara 
yang pantas dan cocok, sehingga tercapai tujuan yang diinginkan. Demikian 
pula dengan pelaksanaan menghafal Al-Qur‟an, memerlukan suatu metode 
dan teknik yang dapat memudahkan usaha-usaha tersebut, sehingga dapat 
berhasil dengan baik. Oleh karena itu, metode merupakan salah satu faktor 
yang turut menentukan keberhasilan dalam menghafal Al-Qur‟an. 
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Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan salah satu guru, 
melancarkan hafalan atau menjaganya memang lebih sulit dari pada 
menghafal dari nol. Adapun metode yang digunakan siswa dalam 
meningkatkan kelancaran dan menjaga hafalannya, yaitu metode muraja‟ah. 
Sedangkan banyak cara yang digunakan siswa dalam memuraja‟ah 
hafalannya, seperti mengulang sendiri diwaktu luang, dan mengulang dengan 
rekan penghafal lain serta menyetorkan dengan guru. 
Metode muraja‟ah adalah metode mengulang hafalan, baik hafalan baru 
maupun hafalan lama yang disetorkan kepada guru. Dalam hal ini siswa dapat 
memperdengarkan muraja‟ah hafalannya kepada Ustadz/Ustadzah atau siswa 
lain. Sebab jika penghafal al-Qur‟an tersebut mengulang sendiri, terdapat 
kesalahan yang tidak disadari. Namun, akan berbeda jika melibatkan orang 
lain dalam mengulang hafalannya. Kesalahan-kesalahan yang terjadi akan 
mudah diketahui dan kemudian diperbaiki. Dengan kondisi siswa yang 
seluruhnya adalah santri yang tidak hanya mengikuti kegiatan sekolah saja 
akan tetapi mereka juga harus mengikuti kegiatan pesantren yang begitu 
padat, tentunya perlu perhatian khusus dalam menjaga kelancaran hafalannya 
Al-Qur‟an. Karena berdasarkan fakta yang terjadi di lapangan (SMP Al-
Muayyad Surakarta), peserta didik harus pandai-pandai membagi waktu 
antara mengerjakan tugas sekolah, mengikuti kegiatan di pesantren dan 
nderes (muraja‟ah/mengulang) guna menjaga kelancaran hafalannya. 
(wawancara dengan bpk Noor Ridlo, Tgl 5 Mei 2018) 
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Berdasarkan uraian di atas maka menarik untuk diadakan penelitian 
dengan judul: “Penerapan Metode Muraja‟ah Dalam Meningkatkan Kwalitas 
Hafalan Al-Qur‟an , Siswa Kelas VII A di SMP Al-Muayyad Surakarta 
Tahun Pelajaran 2018/2019”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan yang 
dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut: 
1. Masih ada siswa khusus hafalan yang malas dan kurang disiplin dalam 
menghafalkan Al Qur'an di SMP Al Muayyad, 
2. Masih ada siswa khusus hafalan yang tidak memenuhi target ketika 
kenaikan kelas setiap tahunnya di SMP Al Muayyad, 
3. Masih ada siswa khusus hafalan SMP Al Muayyad yang dalam 
keseharian terpengaruh dengan teman siswa reguler di SMP Al 
Muayyad. 
 
C. Batasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah di atas tersebut penulis membatasi 
masalahnya hanya pada “Penerapan Metode Muraja‟ah dalam Meningkatkan 
Kwalitas Hafalan Al-Qur‟an Siswa Kelas VII A di SMP Al-Muayyad 
Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019”. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan di atas, maka dapat dirumuskan masalah yang 
akan diteliti: Bagaimana penerapan metode muroja’ah dalam meningkatkan 
kwalitas hafalan al-Qur‟an  dan evaluasinya, siswa, kelas VII A di SMP al-
Muayyad Surakarta tahun pelajaran 2018/2019 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka ditetapkan tujuan penelitian, 
yaitu: Untuk mengetahui penerapan metode muraja‟ah dalam meningkatkan 
kwalitas hafalan al-Qur‟an dan evaluasinya siswa kelas VII A di SMP Al-
muayyad Surakarta tahun pelajaran 2018/2019 
 
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan khususnya 
penulis dan pembaca umunya tentang strategi-strategi yang dilakukan 
dalam meningkatkan hafalan dalam pembelajaran dan manfaat dalam 
kehidupan. 
b. Penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan studi penelitian 
lebih lanjut. 
2. Manfaat Praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para guru pada 
umumnya dan para guru hafalan Al-Qur‟an pada khususnya untuk 
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memperbaiki proses pembelajarannya dalam meningkatkan kwalitas 
hafalan dan menggunakan metode sebagai sistem pembelajaran. 
b. Memberikan masukan kepada praktisi pendidikan dalam meningkatkan 
hafalan Al-Qur‟an siswanya melalui metode muroja’ah. 
c. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya dalam mata pelajaran 
hafalan al-Qur‟an 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Hafalan Al-Qur’an 
a. Pengertian Hafalan Al-Qur’an 
Al-Qur‟an adalah kitab suci yang diwahyukan kepada Nabi 
Muhammad saw. melalui perantara malaikat Jibril untuk 
disampaikan kepada seluruh umat manusia dari masa itu sampai 
hari kiamat. (Syafi‟I, 1996: 1) 
Sedangkan menurut Abdul Majid Khon (2011: 1-2) Al-
Qur‟an secara etimologi kata Al-Qur‟an berasal dari bahasa arab 
 ََأر َق –  َُأرْق َي –  َءاَرِق  ة -  ُقَوا َناْر  yang berarti yang dibaca (  ُءْوُرْقَمْلا). 
Sedangkaan secara terminologi Al-Qur‟an, sebagaimana yang 
disepakati oleh para ulama dan ahli ushul fiqh adalah sebagai 
berikut: 
Al-Qur‟an adalah kalam Allah yang mengandung mukjizat 
(sesuatu yang luar bisa yang melemahkan lawan) 
diturunkan kepada penghulu para nabi dan rasul (yaitu Nabi 
Muhammad saw) melalui malaikat jibril yang tertulis pada 
mushaf, yang diriwayatkan kepada kita secara mutawatir, 
dinilai ibadah membacanya, yang dimulai dari surah al-
fatihah dan diakhiri dengan surah an-nas.  
 Menghafal Al-Qur‟an merupakan kegiatan menghayati dan 
meresapkan bacaan-bacaan al-Qur‟an kedalam hati hingga 
melekat kuat dalam ingatan. Aktivitas menghafal al-Qur‟an 
menempati tingkatan tertinggi dibandingkan sekedar membaca 
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dan mendengarkarena terhimpun tiga aktivitas sekaligus yaitu 
membaca, mengulang bacaan, dan menyimpan dalam memori 
otak. 
Menurut Sa‟dulloh (2008: 45) “Menghafal al-Qur‟an adalah 
suatu proses mengingat dimana seluruh materi ayat (rincian 
bagian-bagiannya seperti fonetik, waqaf, dan lain-lain) harus 
diingat secara sempurna”. Sedangkan menurut Yayan (2015: 48) 
Menghafal al-Qur‟an adalah memasukkan ayat-ayat al-Qur‟an ke 
dalam ingatan. Anggapan lain menurut abdul dan Oemar Bakry 
(2005: 320) mengenai menghafal mempunyai makna proses 
mengulang sesuatu, baik dengan cara membaca maupun dengan 
cara mendengar ucapan orang lain 
Dari pernyataan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
menghafal al-Qur‟an merupakan kegiatan seorang muslim untuk 
menyimpan lafadz-lafadz Allah yang tertulis dalam sebuah kitab 
kedalam ingatan dan hati tanpa adanya kekurangan atau kelebihan 
satu katapun. 
b. Syarat Hafalan Qur’an 
Menghafal al-Qur‟an adalah suatu pekerjaan yang mulia di 
sisi Allah swt. Oleh karena itu, sebelum menghafal al-Qur‟an 
diperlukan persiapan agar dalam proses menghafal Al-Qur‟an 
tidak terasa berat. Menurut Sa‟ad Riyadh (2009: 44) ada beberapa 
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syarat bagi seseorang sebelum menghafal Al-Qur‟an diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
1) Anak mampu membaca al-Qur‟an dengan baik dan benar 
2) Kondisi anak sehat baik jasmani maupun rohani 
3) Sebelum menghafal al-Qur‟an hendaknya anak mengkonsumsi 
makanan yang banyak mengandung gizi 
4) Anak dalam kondisi istirahat cukup 
5) Suasana hati anak tenang, tidak sedang buruk (bad mood) 
6) Hubungan anak dan orang tua yang harmonis. 
Sedangkan menurut Sa‟dulloh (2008: 26-34) untuk dapat 
menghafal Al-Qur‟an dengan baik, seseorang harus memenuhi 
syarat-syarat, sebagai berikut : 
1) Niat yang ikhlas 
Dalam menghafal al-Qur‟an, pertama kali yang harus 
diperhatikan adalah membulatkan niat menghafal al-Qur‟an 
hanya mengharap ridho Allah. Jika seseorang yang mempunyai 
keinginan kuat untuk menjadi seorang penghafal al-Qur‟an, 
maka hendaklah menetapkan niatnya untuk ikhlas, tidak 
semata-mata hanya mengharapkan pujian, penghormatan dan 
kewibawaan dari orang lain, serta mengharapkan penghidupan 
yang layak dengan mengandalkan hafalan al-Qur‟an, sehingga 
di hari kiamat kelak benar-benar akan mendapatkan syariat 
dari al-Qur‟an yang selalu dibacanya. 
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2) Mempunyai kemauan yang kuat 
Menghafal al-Qur‟an sebanyak 30 juz, 114 surah, dan 
kurang lebih 6666 ayat bukanlah pekerjaan yang mudah. 
Dalam menghafal al-Qur‟an diperlukan waktu yang relatif 
lama antara tiga sampai lima tahun, maka diperlukan kemauan 
yang kuat dan kesabaran yang tinggi agar cita-cita menjadi 
seorang hafidz bisa tercapai. 
3) Disiplin dan istiqamah menambah hafalan 
Menghafal al-Qur‟an hendaknya selalu bersemangat setiap 
waktu dan menggunakan seluruh waktunya untuk belajar 
semaksimal mungkin. Seseorang yang mempunyai keinginan 
kuat untuk menjadi seorang penghafal al-Qur‟an haruslah 
disiplin dan istiqamah dalam menambah hafalan, dimana harus 
gigih memanfaatkan waktu senggang, cekatan, kuat fisik, 
bersemangat tinggi, mengurangi kesibukan-kesibukan yang 
tidak ada gunanya, seperti bermain dan bersenda gurau. 
4) Talaqqi kepada seorang guru 
Seorang hafidz hendaknya berguru (talaqqi) kepada 
seorang guru yang menghafal al-Qur‟an, yang telah mantap 
agama dan ma‟rifat serta guru yang telah dikenal mampu 
menjaga dirinya. Menghafal al-Qur‟an tidak diperbolehkan 
sendiri tanpa seorang guru, karena di dalam al-Qur‟an banyak 
terdapat bacaan-bacaan sulit (musykil) yang tidak bisa dikuasai 
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hanya dengan mempelajari teorinya saja. Bacaan musykil 
tersebut hanya bisa dipelajari dengan cara melihat guru. 
5) Berakhlak terpuji 
Seorang hafidz hendaknya selalu berakhlak terpuji, dimana 
harus sesuai dengan syariat yang telah diajarkan oleh Allah 
Swt. Berakhlak terpuji dan menjauhi sifat-sifat tercela adalah 
cermin dari pengamalan ajaran-ajaran agama yang terkandung 
di dalam al-Qur‟an, sehingga terjadi korelasi (hubungan) 
antara sesuatu yang dibaca dan dipelajari dengan pengamalan 
sehari-hari. Karena al-Qur‟an bukan hanya untuk dibaca, tetapi 
yang lebih penting dari itu adalah untuk dipelajari dan 
diamalkan isi kandungannya. 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa syarat-syarat 
di atas akan membatu seseorang dalam membentuk kepribadian 
dan akhlak yang baik serta memperkuat ingatannya untuk 
menghafal al-Qur‟an dimana diperlukan dukungan dari 
lingkungan sekitar terutama dari lingkungan keluarga. 
 
c. Keutamaan Menghafal al-Qur’an 
Menghafal al-Qur‟an memiliki beberapa manfaat dan 
faedah bagi penghafalnya, menurut Sa‟dulloh (2008: 21) diantara 
faedah mengahafal al-Qur‟an adalah: 
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1) Jika disertai dengan amal shalih dan keikhlasan, maka ini 
merupakan kemenangan dan kebahagiaan dunia dan akhirat. 
2) Orang yang menghafala al-Qur‟an akan mendapat anugerah 
dari Allah berupa ingatan yang tajam dan pemikiran yang 
cemerlang. Karena itu, para penghafal al-Qur‟an lebih cepat 
mengerti, teliti, dan lebih hati-hati karena banyak latihan 
untuk mencocokkan ayat serta membadingkannya dengan 
ayat yang lain. 
3) Mengahafal al-Qur‟an adalah bahtera ilmu, karena 
mendorong seseorang yang menghafal al-Qur‟an untuk 
berprestasi lebih tinggi daripada teman-temannya yang tidak 
menghafal al-Qur‟an, sekalipun umur, kecerdasan, dan ilmu 
mereka berdekatan. 
4) Penghafal al-Qur‟an memiliki identitas yang baik, akhlak, 
dan perilaku yang baik. 
5) Penghafal al-Qur‟an mempunyai kemampuan mengeluarkan 
fonetik arab dari landasannya secara thabi’i (alami), sehingga 
bisa fasih berbicara dan ucapannya benar. 
6) Jika penghafal al-Qur‟an mampu menguasai arti kalimat-
kalimat di dalam al-Qur‟an, berarti ia telah banyak menguasai 
arti kosa kata bahasa arab, seakan-akan ia telah menghafalkan 
sebuah kamus bahasa arab. 
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7) Dalam al-Qur‟an banyak sekali kata-kata bijak (hikmah) yang 
sangat bermanfaat dalam kehidupannya. Dengan menghafal 
al-Qur‟an, seseorang akan banyak menghafalkan kata-kata 
tersebut. 
8) Bahasa dan uslub (susunan kalimat) al-Qur‟an sangatlah 
memikat dan mengandung sastra arab yang tinggi. Seorang 
penghafal al-Qur‟an yang mampu menyerap wahana 
sastranya, akan mendapatkan dzauq adabi (rasa sastra) yang 
tinggi. Hal ini bisa bermanfaat dalam menikmati sastra al-
Qur‟an yang akan menggugah jiwa, sesuatu yang tak mampu 
dinikmati orang lain. 
9) Dalam al-Qur‟an banyak sekali contoh-contoh yang 
berkenaan dengan ilmu nahwu dan sharaf. Seorang penghafal 
al-Qur‟an akan dengan cepat menghadirkan dalil-dalil dari 
ayat-ayat al-Qur‟an untuk suatu kaidah dalam ilmu nahwu 
dan sharaf. 
10) Dalam al-Qur‟an banyak sekali ayat-ayat hukum. Seorang 
penghafal al-Qur‟an akan dengan cepat pula menghadirkan 
ayat-ayat hukum yang ia perlukan dalam menjawab satu 
persoalan hukum. 
11) Seorang penghafal al-Qur‟an setiap waktu akan selalu 
memutar otaknya agar hafalan al-Qur‟annya tidak lupa. Hal 
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ini akan menjadikan hafalannya kuat, dan ia akan terbisaa 
menyimpan memori dalam ingatannya. 
Dikutip dari buku Qardawi (1999:193) yang diterjemahkan 
oleh Abdul Hayyie al-Kattani, banyak keutamaan bagi penghafal 
al-Qur‟an antara lain dari hadits yang diriwayatkan oleh Abu 
Hurairah ra. Rasululloh saw bersabda: 
 اْرُقْلا ُبِحاَصرُءْيَِيَا َمْو َي ِن ْرُقْلا ُلْوُق َي َف , ِةَماَيِقْل ا َجَات ُسَبْل ُي َف , َوِّلَح ِّبَر َاي : ُن
 َاي : ُلْوُق َي َُّثُ , ِةَماَرَكْلا ِضْرا ِّبَر َاي : ُلْوُق َي َُّثُ , ِةَماَرَكْلا َةَّلُح ُسَبْل ُي َف , ُهِْدز ِّبَر
 ا ِّلُكِب ُداَدْز َي َو , َقْراَو َْأر ْقا : ُوَل ُلاَق َي َف . ُوْنَع ىَضْر َي َف , ُوْنَع ٌةَنَسَح َِةي 
“Penghafal al-Qur‟an akan datang pada hari kiamat, 
kemudian al-Qur‟an akan berkata, „Wahai Tuhanku, pakaikanlah 
pakaian untuknya.‟ Kemudian orang itu dipakaikan mahkota 
karamah (kehormatan). al-Qur‟an itu kembali meminta, „Wahai 
Tuhanku, tambahkanlah.‟ Lalu orang itu dipakaikan jubah 
karamah (kehormatan). Kemudian al-Qur‟an memohon lagi, 
„Wahai Tuhanku, ridhailah dia.‟ Allah swt pun meridhoinya. Dan 
diperintahkan kepada orang itu, „Bacalah dan terus naiki (derajat-
derajat surga).‟ Allah swt menambahkan dari setiap ayat yang 
dibacanya tambahan nikmat dan kebaikan. 
Dilihat dari beberapa keterangan di atas, sudah dipastikan 
banyak sekali keutamaan-keutamaan dan juga faedah-faedah yang 
akan didapatkan bagi penghafal al-Qur‟an. Dan Allah sudah 
menjanjikan surga bagi penghafal al-Qur‟an yang mampu 
menjaga dan merawat hafalannya sampai ajal menjemputnya, 
sampai-sampai jasadnya akan dijaga oleh Allah sehingga tidak 
akan membusuk diliang lahatnya kelak. 
 
d. Langkah-langkah menghafal al-Qur’an 
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Ada beberapa langkah menghafal al-Qur‟an, menurut Al-
Makhtum (2016: 49) ada beberapa langkah menghafal al-Qur‟an 
sebagai berikut: 
1) Luruskan niat 
Niat adalah unsur penting bagi setiap amal. Menghafal al-
Qur‟an harus ikhlas Lillah, tidak boleh ada tendensi lain. 
Jangan sampai proses menghafal al-Qur‟an yang sejatinya 
merupakan amalan besar dinodai dengan niat yang salah. 
2) Kuatkan tekad 
Kuatnya tekad berawal dari ikhlasnya niat. Itulah sebabnya 
perkara niat selalu berada diurutan awal. Tekad yang kuat 
mampu menepis banyak rintangan sekaligus menyingkirkan 
berbagai alasan seperti sibuk, sudah tua, atau sulit menghafal. 
Semua alasan ini terkalahkan oleh kekuatan tekad. 
3) Relakan waktu 
Seorang mukmin tidak akan rela waktunya berlalu sebelum 
meraup pahala. Baginya menghafal al-Qur‟an merupakan 
amalan besar yang tidak sepantasnya ditunda apalagi 
ditinggalkan. al-Qur‟an ibarat sebuah ladang amal, membaca 
setiap hurufnya pasti berbuah pahala. Jangan menunggu 
datangnya waktu luang untuk menghafal akan tetapi 
luangkanlah waktu untuk menghafal. 
4) Berdoa dan tawakal 
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Doa merupakan bentuk pengakuan seorang hamba kepada 
Rabbnya bahwa dia tidak memiliki kekuatan kecuali dari 
Allah SWT. Disaat mengalami kessulitan menghafal maka 
hendaknya berdoa agar diberi kemudahan oleh Allah SWT. 
Selanjutnya tugas penghafal al-Qur‟an adalah berusaha 
meaksimal mungkin menyerahkan sepenuhnya kepada Allah 
swt. 
5) Mulai dari yang termudah 
Menghafal al-Qur‟an bisa dimulai dari yang paling ringan, 
jangan paksakan memulai hafalan dari surat yang yang berat 
atau susah. Hal ini dapat menjauhkan diri dari sifat menunda-
nunda. Karena yang terpenting adalah keistiqamahan dalam 
menghafal al-Qur‟an bukan dari mana kita memulai. 
6) Fokus 
Diantara upaya yang dapat dilakukan agar lebih mudah saat 
menghafal adalah memfokuskan fikiran pada ayat atau 
halaman yang dihafal, perhatikan letak ayat dan urutan ayat. 
Karena sesuatu yang dilakukan dengan fokus tentu hasilnya 
akan berbeda dengan yang dilakukan dengan asal-asalan. 
7) Tentukan target 
Menghafal al-Qur‟an adalah proyek besar yang perlu 
perencanaan, tidak boleh asal-asalan. Target menghafal harus 
jelas, kapan mulai dan kapan harus selesai. Tujuan penetapan 
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target salah satunya adalah agar penggunaan waktu lebih 
efektif sehingga hafalan dapat selesai tepat waktu. 
Menurut Junaidi (2006: 155) ada tiga langkah yang harus 
difungsikan oleh peserta didik kapan dan dimana saja berada 
sebagai sarana pendukung keberhasilan dalam menghafal. 
Tiga langkah tersebut adalah: 
1) Pesiapan. Kewajiban utama peserta didik adalah 
menpersiapkan waktu yang tepat untuk mengahafal 
2) Menyetorkan hafalannya. Setelah dilakukan persiapan secara 
matang, dengan selalu mengingat-ingat ayat yang telah 
dihafalkan, maka langkah berikutnya adalah menyetorkan 
kepada guru atau menghafalkannya didepan kelas. Setiap 
kesalahan yang telah ditunjukkan oleh guru, hendaknya 
peserta didik melakukan hal berikut: 
a) Memberi tanda kesalahan dengan mencatatnya (di bawah 
atau di atas huruf yang lupa) 
b) Mengulang halafalan yang salah sampai dianggap benar 
oleh guru. 
3) Pengulangan (Muroja’ah) 
Setelah menyetorkan hafalannya, peserta didik hendaknya 
mengulangi lagi hafalannya beberapa kali di tempat 
duduknya sampai ia benar-benar yakin bahwa hafalannya 
sudah melekat dalam ingatannya 
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Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa penghafal 
al-Qur‟an dituntut untuk membiasakan diri menempuh hari-hari 
mereka dengan fokus pada menghafalkan al-Qur‟an, tidak boleh 
disela dengan hal-hal yang tidak berhubungan dengan menghafal 
al-Qur‟an agar dalam menghafalkan bisa berjalan dengan lancar 
dan selesai dengan cepat tanpa mengurangi kualitas hafalannya. 
 
e. Metode Menghafal Al-Qur’an 
Ada banyak cara dalam menghafalkan al-Qur‟an, dalam 
buku Ahmad von Denffer yang diterjemahkan oleh A. Nasir 
Budiman (1988: 204) beliau menerangkan saran-saran yang akan 
membantu menghafalkan ayat-ayat Al-Qur‟an, diantaranya: 
1) Menjadikan kegiatan menghafal al-Qur‟an sebagai kegiatan 
sehari-hari walaupun sedikit demi sedikit. 
2) Memilih ayat-ayat yang dianggap mudah dan mengutamakan 
ayat yang pendek-pendek, seperti dimulai dari juz 30 (juz 
„amma). 
3) Membaca ayat-ayat tersebut secara lantang dan berulang-
ulang. 
4) Menuliskan ayat tersebut pada sepotong kertas untuk 
mempermudah mengingat ketika melakukan kegiatan 
sesuatu. 
5) Mulai menghafal. 
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Menurut Al-Makhtum dkk (2017: 67) ada 4 cara atau 
metode dalam menghfalkan al-Qur‟an, diantaranya: 
1) Mengulang 
Maksudnya adalah cara membaca ayat-ayat dalam al-Qur‟an 
dengan cara mengulang-ulang sambil melihat mushaf. Baik 
dimulai dari atas atau dari bawah. 
2) Mendengarkan 
Metode ini memiliki dua macam, a). Dengan cara 
mendengarkan melalui media elektronik sebagai alat perekam 
dan menirukannya serta dilakukan secara berulang-ulang, dan 
b). Mendengarkan secara langsung dari masyayikh atau guru 
ngaji dan menirukan apa yang ia baca. 
3) Mentadaburi 
Metode ini lebih mudah dimengerti dengan kata menghayati 
dan merenungi. Dengan menghayati kata per kata dan 
memahami makna ayatnya, maka menghafal Al-Qur‟an akan 
terasa lebih asik karena selain dapat menghafalkan ayatnya, 
sekaligus dapat memaknai arti kata yang ada didalamnya. 
4) Menulis 
Metode ini memerlukan alat tulis sebagai medianya, dengan 
cara menuliskan ayat yang akan dihafalkan serta dihayati kata 
per kata dari ayat tersebut sehingga bisa terekam dalam otak 
susunan katanya. 
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Sedangkan menurut Sa‟dulloh (2011:55) proses menghafal 
al-Qur‟an perlu dilakukan dengan bimbingan seorang guru atau 
ustadz yang sudah mempunyai hafalan al-Qur‟an, proses 
bimbingan tersebut dilakukan melalui kegiatan-kegiatan sebagai 
berikut: 
1) Bin-Nadhar, yaitu membaca dengan melihat secara cermat 
ayat-ayat al-Qur‟an yang akan dihafal dalam mushaf secara 
berulang-ulang. Proses ini hendaknya dilakukan berulang-
ulang atau sebanyak empat puluh satu kali seperti ulama 
terdahulu untuk mengetahui tata letak yan makharijul 
hurufnya agar tertanam dalam otak secara menyeluruh. Selain 
itu calon penghafal al-Qur‟an sebaiknya juga melihat arti 
makna ayat agar dapat membayangkan maksud ayat yang 
akan dihafalkan. 
2) Hafalan, yaitu menghafalkan ayat-ayat yeng telah dibaca 
berulang-ulang dengan cara bin-nadhar sedikit demi sedikit 
tanpa melihat mushaf. Misalnya dengan menghafalakn satu 
baris dalam al-Qur‟an, satu ayat al-Qur‟an, atau potong-
potongan ayat tidaklah masalah. Akan tetapi dari potong-
potongan tersebut harus dapat dihafalkan secara baik dan 
benar kemudian dirangkaikan dan dapat dihafal dengan 
sempurna. 
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3) Talaqqi, yaitu dengan menyetorkan hasil hafalan yang ia 
hafalkan dengan 2 metode di atas kepada seorang guru 
hafalan yang telah mantap agamanya dan tentunya memiliki 
hafalan yang sudah terbukti kelancarannya, yang dalam 
kalangan pondok pesantren dikenal dengan istilah sorogan. 
Dengan menyetorkan hasil yang telah dihafalkan, guru akan 
mengoreksi bagaimana hafalannya dan menegur apabila ada 
kata atau ayat-ayat yang kurang tepat, sehingga hafalannya 
bisa dikatakan berkwalitas. Guru tersebut hendaknya 
memiliki nasab guru hafalan yang sampai kepada Nabi 
Muhammad saw. 
4) Takrir, yauti mengulang hafalan atau men-sima’-kan falan 
yang sudah pernah disetorkan kepada guru hafalan. Takrir 
disini dimaksudkan agar hafalan yang sudah disetorkan 
kepada guru hafalan tetap terjaga dengan baik. Selain dengan 
guru, takrir ini juga bisa dilakukan sendiri dengan 
mengulang-ulang hafalannya sendiri agar tidak lupa ketika 
sudah menghafa ayat selanjutnya. 
5) Tasmi’, yaitu dengan memperdengarkan hasil hafalan kepada 
orang lain baik perseorangan maupun kepada jamaah.  
Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa cara-cara 
menghafalkan al-Qur‟an adalah dengan melewati tahapan-tahapan 
tertentu agar hafalan yang diperoleh bisa tersimpan dengan baik 
24 
 
 
 
dan tidak mudah lupa, seperti tahab bin-Nadzar (membaca), 
hafalan (mengahafal), talaqqi (setoran), takrir 
(pengulangan/muroja’ah) dan tasmi‟ (membaca didepan orang 
lain) 
 
2. Metode Muraja’ah 
a. Pengertian Metode Muraja‟ah 
Metode berasal dari bahasa Yunani “Methodos” yang berarti 
cara atau jalan yang ditempuh. Dalam kamus besar bahasa 
Indonesia metode berarti cara teratur yang digunakan untuk 
melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang 
dikehendaki.(Departemen pendidikan Nasional 2001:740) 
Metode atau teknik dalam pembelajaran adalah cara-cara yang 
dilakukan oleh guru untuk menyampaikan bahan ajar kepada 
siswa. Metode pembelajaran juga didefinisikan sebagai cara-cara 
untuk melakukan aktifitas yang tersistem dari sebuah lingkungan 
yang terdiri dari pendidik dan peserta didik untuk saling 
berinteraksi dalam melakukan suatu kegiatan sehingga proses 
belajar berjalan dengan baik dalam arti tujuan pengajaran 
tercapai. (Sukaerdi, 2013: 29) 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa metode 
adalah cara-cara atau upaya guru yang telah disusun secara 
sistematis antara pendidik dan terdidik untuk saling berinteraksi 
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dalam suatu kegiatan sehingga proses belajar mengajar dapat 
dijalani dengan baik dan menjadikan tujuan pembelajaran dapat 
tercapai. 
Secara bahasa muroja’ah berasal dari bahasa arab  َعَجَر–  ُعِجْر َي  
yang artinya kembali (Yunus, 1989: 138). Sedangkan secara 
istilah ialah mengulang kembali atau mengingat kembali sesuatu 
yang telah dihafalnya. Muroja’ah juga bisa disebut sebagai 
metode pengulangan berkala. Ada beberapa materi pelajaran yang 
memang perlu untuk dihafalkan. Setalah dihafalkan pun masih 
perlu untuk diulang atau di-muroja’ah. Hal yang perlu dilakukan 
dalam metode pengulangan berkala ialah mencatat dan membaca 
ulang catatan (Alpiyanto, 2013: 184). 
Muroja’ah atau bisa juga disebut mengulang hafalan adalah 
hal yang sangat penting dalam menjaga hafalan. Muroja’ah 
adalah proses yang wajib dilakukan oleh setiap seseorang yang 
mimiliki hafalan, baik itu al-Qur‟an maupun Hadist. Tanpa 
muroja’ah hafalan mudah hilang atau bahkan hilang dari ingatan 
(Arham, 2014: 121). Kegiatan muroja’ah merupakan salah satu 
metode untuk tetap memelihara hafalan supaya tetap terjaga. 
Idealnya, muroja’ah dilakukan sepekan dua kali atau lebih. 
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa muroja’ah 
adalah kegiatan pengulangan pembelajaran atau hafalan yang 
telah dilakukan sebelumnya dengan tujuan mengingat dan 
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menjaga agar hafalannya tidak hilang dan terjaga dengan baik dan 
benar. 
Saiful (2016, 201) menyatan bahwa ada berapa metode dalam 
melakukan muroja’ah, antara lain 
a) Takhmis al-Qur‟an, artinya menghatamkan al-Qur‟an dalam 
waktu 5 hari. Dengan hatam al-Qur‟an setiap 5 hari maka ia 
akan lebih seing membaca al-Qur‟an dan mempermudah 
untuk mengingan ayat-ayat yang dihafalkan. 
b) Tasbi’ al-Qur‟an, mengahatamkan al-Qur‟an setiap seminggu 
sekali atau setiap 7 hari sekali. 
c) Menghatamkan al-Qur‟an setiap sepuluh hari sekali 
d) Menghususkan dan mengulang-ulang (satu juz) selama 
seminggu sambil melakukan muroja’ah secara umum. 
e) Menghatamkan muroja’ah hafalan al-Qur‟an setiap bulan 
sekali 
f) Menghatamkan dengan dua metode. Pertama, dengan 
menggunakan metode kelima di atas, yaitu menghatamkan 
muroja’ah setiap bulan, dan Kedua, dengan menggunakan 
metode ke empat, yaitu dengan mengususkan terhadap juz 
tertentu. 
g) Menghatamkan saat shalat (ketika berdiri membaca ayat, atau 
sebelum atau sesudah sholat dilaksanakan) 
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h) Konsentrasi melakukan muroja’ah terhadap 5 juz terlebih 
dahulu dan mengulang-ulang pada waktu yang ditentukan. 
Perkara-perkara di atas merupakan cara-cara dalam 
muroja’ah hafalan al-Qur‟an agar tetap terjaga hafalannya. 
b. Kaidah dalam melakukan muroja’ah 
Saiful (2016, 203) menuliskan kaidah-kaidah dalam 
muroja’ah hafalan antara lain; 
1) Apabila hafalan berkisar antara 1-10, maka penghafal harus 
melakukan muroja’ah terhadap semua yang telah dihafalkan 
selama satu minggu 
2) Apabila hafalan berkisar antara 10-15, maka penghafal harus 
melakukan muroja’ah terhadap semua yang telah dihafalkan 
selama 2 minggu. 
3) Apabila hafalan berkisar antara 15-20, maka penghafal harus 
melakukan muroja’ah terhadap semua yang telah dihafalkan 
semala 3 minggu. 
4) Apabila hafalan berkisar antara 20-30, maka penghafal harus 
melakukan muroja’ah terhadap semua yang telah dihafalkan 
selama satu bulan. 
Perkara di atas ditujukan agar dalam hal menghafalkan 
al-Qur‟an penghafal mampu untuk menyimpan hasil hafalan 
dengan metode muroja’ah secara cepat dan tidak mudah lupa, 
serta secara cepat dalam hal penghafalan al-Qur‟an. 
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B. Kajian Hasil Pebelitian Terdahulu 
Dalam kegiatan ini, penulis memahami penelitian yang sudah 
dilakukan sebelumnya. Ada beberapa peneliti sebelumnya yang berkaitan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis diantaranya sebagai 
berikut: 
1. Skripsi karya Rofiootul Munifah yang berjudul “Efektifitas Metode 
Muroja’ah Dalam Menghafal Al-Qur‟an Pada Santri Pondok 
Pesantren Al-I‟tishom Kliwonan Grabag Kecamatan Grabah 
Kabupaten Magelang. Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa proses yang dilakukan adalah one day one page (satu hari satu 
halaman), dan metode muroja’ah dinilai efektif dalam menghafalakan 
Al-Qur‟an di pondok pesantren Al-I‟tishom Grabag tersebut. 
Relevasi penelitian Rofiootul Munifah dengan peneliti yang diteliti 
yaitu sama-sama tentang metode muroja’ah. Sedangkan perbedaannya 
adalah dalam penelitian Rofiootul Munifah fokus pada kefektifitas 
metode muroja’ah itu sendiri, sedangkan sedangkan yang peneliti kaji 
ialah penerapan metode muroja’ah dalam meningkatkan hafalan Al-
Qur‟an 15 juz di SMP AL Muayyad Surakarta. 
2. Skripsi karya Anisa Ida Khusniyah yang berjudul “Menghafal Al-
Qur‟an dengan Metode Muroja’ah Studi Kasus di Rumah Hafalan Al-
Ikhlas”. Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa proses yang 
dilakukan adalah one day one ayah (satu hari satu ayat), dan juga ada 
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beberapa faktor penghambat yang menyebabkan hafalannya tidak 
berjalan dengan lancar, namun ada pula solusi untuk menanggulangi 
penghambat dari menghafal al-Qur‟an di rumah hafalan al ikhlas ini. 
Relevasi penelitian Anisa Ida Khusniyah dengan peneliti yang 
diteliti yaitu sama-sama tentang metode muroja’ah. Sedangkan 
perbedaannya adalah dalam penelitian Anisa fokus penelitiannya pada 
menghafal al-Qur‟an dengan metode muroja’ah yang dilakukan 
dengan cara one day one ayah (satu hari satu ayat), sedangkan yang 
peneliti kaji ialah penerapan metode muroja’ah dalam meningkatkan 
kwalitas hafalan al-Qur‟an 15 juz di SMP Al Muayyad Surakarta. 
3. Skipsi karya Alifatur Rohmah yang berjudul “Upaya Meningkatkan 
Hafalan Al-Qur‟an Juz 30 Dengan Menggunakan Metode Takrir di 
Madrasah Ibtidaiyyah Muhammadiyyah Karanganyar Tahun Pelajaran 
2014/2015”. Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa guru 
MI Muhammadiyyah Karanganyar telah melakukan berbagai upaya 
meningkatkan hafalan Al-Qur‟an juz 30 dengan menggunakan metode 
takrir. 
Relevasi penelitian Alifatur Rohmah dengan peneliti yang diteliti 
yaitu sama-sama tentang metode muroja’ah (takrir). Sedangkan 
perbedannya adalah dalam penelitian Alifatur Rohman fokus 
penelitiannya pada upaya meningkatkan hafalan juz 30 di MI 
Muhammadiyyah Karanganyar, sedangkan yang peneliti kaji ialah 
penerapan hafalan Al-Qur‟an 15 juz di SMP AL Muayyad Surakarta. 
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4. Skripsi karya Nafik Atunnisak yang berjudul “Penggunaan Metode 
Al-Qosimi dan Metode Drill dalam Pelaksanaan Pembelajaran 
Menghafal Al-Qur‟an di SMA Muhamadiyah 4 Andong Boyolali”. 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran Menghafal Al-Qur‟an di SMA Muhamadiyah 4 Andong 
Boyolali dilaksanakan pada setiap pergantian pelajaran dan lebih 
tepatnya pada saat sebelum guru masuk pada mata pelajaran yang 
diampunya sehingga tidak hanya guru PAI saja yang membimbing 
serta mengawasi proses hafalan dan sesuai dengan target hafalan yang 
telah ditentukan sebelumnya. Dan penggunaan kedua metode tersebut 
dilaksanakan tidak dengan jadwal tertentu. Dalam setiap 
pembelajarannya terdapat penggunaan metode Al-Qosimi dengan ciri 
pelaksanaan talaqqi dan muroja‟ah. Sedangan saat metode drill dapat 
dilihat dengan adanya pelatihan untuk penguatan hafalan. 
Relevansi penelitian Nafik Atunnisak dengan penelitian yang akan 
diteliti yaitu sama-sama tentang metode pengulangan dalam 
pembelajaran menghafal Al-Qur‟an. Sedangkan perbedaanya ialah 
dalam penelitian Nafik Atunisak fokus penelitianya pada 
pembelajaran menghafal Al-Qur‟an sebelum masuk jam pelajaran di 
SMA Muhamadiah Andong Boyolali, sedangkan yang akan peneliti 
kaji yaitu pembelajaran hafalan al-Qur‟an 15 juz di SMP AL Muayyad 
Surakarta. 
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C. Kerangka Berfikir 
Al-Qur‟an merupakan landasan hukum serta pedoman bagi setiap 
manusia. Maka diperintahkan kepada manusia untuk membaca, 
mempelajari serta mengamalkan apa yang terdapat di dalam al-Qur‟an. 
Terlebih lagi jika kita dapat menghafal al-Qur‟an yang juga merupakan 
ibadah. Karena seperti telah diketahui bahwa begitu banyak keutamaan 
bagi seorang yang menghafal al-Qur‟an. Maka dari itu, dalam proses 
menghafal pembelajaran di sekolah perlul kiranya untuk memasukkan 
pembelajaran hafalan al-Qur‟an dalam rangka meningkatkan kualitas dari 
peserta didiknya. 
Dapat menghafalkan al-Qur‟an 30 juz adalah harapan bagi semua 
anak dan orang tua. Hal ini juga menjadi kewajiban seorang guru untuk 
mendidik anak agar dalam hati seorang anak ada kemauan untuk 
menghafalkan al-Qur‟an dengan mengajarkan tentang keutamaan dan 
kelebihan seorang penghafal al-Qur‟an yang terdapat dalam sejarah 
kehidupan umat islam 
Dalam proses pembelajaran al-Qur‟an, guru dituntut untuk 
menyampaikan materi hafalan al-Qur‟an dengan baik dan benar, jangan 
sampai menyampaikan hal-hal yang tidak berkaitan dengan hafalan al-
Qur‟an. Selain itu, guru juga dituntut untuk selalu mengawasi hafalan al-
Qur‟an anak, supaya hafalannya berjalan dengan baik dan benar serta 
dapat terjaga dalam ingatan anak. 
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Pada umumnya, metode-metode dalam menghafalkan al-Qur‟an 
memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Metode muroja’ah 
sendiri juga memiliki kelebihan dan kekurangn yang cukup banyak 
dibandingkan dengan metode yang lain. Maka dari itu, peran seorang guru 
atau ustadz lah yang akan menentukan hasil dari metode muroja’ah ini. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang diteliti, yaitu tentang penerapan 
metode muraja‟ah dalam meningkatkan kwalitas hafalan al-Qur‟an , siswa 
kelas vii a di SMP al-Muayyad Surakarta tahun pelajaran 2018/2019, 
maka penelitian ini termasuk penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif, 
yakni penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan dan 
mengungkapkan fakta-fakta yang ada di tempat penelitian. Oleh karena 
itu, penelitian ini berupa penelitian yang menggunakan pengumpulan data 
atau informasi sebanyak-banyaknya tentang kejadian-kejadian yang ada di 
tempat penelitian. 
Penelitian ini tergolong penelitian kualitatif. Menurut Andi Prastowo 
(2012:24) adalah metode (jalan) penelitian yang sistematis yang digunakan 
untuk mengkaji atau meneliti suatu objek pada latar alamiah tanpa ada 
manipulasi didalamnya dan tanpa ada pengujian hipotesis, dengan metode-
metode yang alamiah ketika hasil penelitian yang diharapkan bukanlah 
generalisasi berdasarkan ukuran-ukuran kuantitas, namun makna (segi 
kualitas dari fenomena yang diamati). Menurut Sanjaya (2015:58) 
penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk 
menggambarkan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta dan 
sifat populasi tertentu. Penelitan deskriptif bertujuan untuk menjelaskan 
masalah-masalah yang aktual dan relevan dengan keadaan sekarang. 
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Berdasarkan penjelasan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 
penelitian kualitatif deskriptif adalah penelitian yang bertujuan memahami 
fenomena-fenomena atau peristiswa dari suatu hal yang dialami subyek, 
misalnya tingkah laku, pandangan, dan sebagainya. Bentuknya berupa 
deskripsi dari kata-kata dan bahasa dengan metode khusus secara alamiah, 
tidak memerlukan penghitungan statistik dan tidak berupa angka-angka. 
Dalam penelitian ini menggambarkan dan menjelaskan bagaimana 
penerapan metode muraja’ah dalam meningkatkan kwalitas hafalan al-
Qur‟an  siswa kelas vii a di SMP al-Muayyad Surakarta tahun pelajaran 
2018/2019 
 
B. Setting Penelitian  
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP Al-Muayyad Surakarta. Adapun 
yang menjadi dasar pemilihan lokasi dalam penelitian ini adalah sudah 
diterapkannya menghafal al-Qur‟an dengan menggunakan metode 
muraja‟ah pada siswa kelas VII. Selain itu, dalam pencapaiannya, santri 
kelas VII dalam menghafal al-Qur‟an dengan menerapkan metode 
muraja‟ah dalam keseluruhan belum mampu mencapai target yang 
ditetapkan, yaitu 15 juz. 
2. Waktu Penelitian 
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Waktu penelitian dilaksanakan mulai pengajuan judul Novembar 
tahun 2018 sampai bulan Februari tahun 2019. Seluruh data dapat 
dikumpulkan dan dianalisis dengan kenyataan dilapangan. 
 
C. Subjek dan Informasi Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah Guru hafalan kelas VIIA di 
SMP Al-Muayyad Surakarta. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberi 
informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian (Andi 
Prastowo dalam Yaya Sunarya (2014:144). Sedangkan informan dalam 
penelitian ini adalah Kepala sekolah, dan siswa kelas VIIA di SMP Al-
Muayyad Surakarta. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Amri Darwis (2014:56) teknik mengumpulkan data 
merupakan langkah paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama 
dari penelitian adalah mendapatkan data. Dalam penelitian ini, teknik yang 
digunakan adalah teknik observasi, teknik wawancara, dan teknik 
dokumentasi. Secara lebih jelas, dapat dijelaskan di bawah ini: 
1. Observasi 
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 Menurut Sugiono (2013: 226) metode ini dilakukan dengan cara 
melakukan pengalaman terhadap fenomena-fenomena yang diteliti 
atau dengan kata lain teknik penggalian data dengan melakukan 
pengamatan objek penelitian secara langsung. Observasi merupakan 
pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian 
melalui pengamatan dan penginderaan. 
 Metode ini digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data 
mengenai penerapan metode muraja’ah dalam meningkatkan kwalitas 
hafalan al-Qur‟an  siswa kelas VIIA di SMP al-Muayyad Surakarta 
tahun pelajaran 2018/2019. 
2. Wawancara 
 Menurut Imam Gunawan (2014: 162) wawancara merupakan suatu 
kegiatan tanya jawab dengan tatap muka antara pewawancara dan 
yang diwawancarai tentang masalah yang diteliti, dimana 
pewawancara bermaksud memperoleh persepsi, sikap, dan pola pikir 
dari yang diwawancarai yang relevan dengan masalah yang diteliti. 
Menurut Lexy J. Moleong (2007: 186) wawancara adalah percakapan 
dengan maksud tertentu. Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu.  
 Sedangkan menurut Sugiyono (2013:231) Wawancara digunakan 
sebagai teknik pengumpulan data apabila ingin melakukan studi 
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pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan 
untuk mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. 
Wawancara dapat dilakukan secara langsung maupun tidak langsung 
dengan sumber data.  
 Metode ini digunakan peneliti untuk memperoleh data mengenai 
proses menghafal al-Qur‟an dengan metode muraja‟ah dan evaluasi 
hafalannya pada siswa kelas VIIA dan selama penelitian berlangsung 
peneliti melakukan wawancara yang berkenaan dengan penerapan 
metode muraja’ah dalam meningkatkan kwalitas hafalan dan juga 
sejarah perkembangan program hafalan  di SMP Al-Muayyad.  
3. Dokumentasi 
 Menurut Lexy J Moleong (2007: 161) Metode dokumentasi adalah 
teknik pengumpulan data yang meliputi setiap bahan tertulis ataupun 
film, lain dari record, yang di persiapkan karena adanya permintaan 
seorang penyidik. Sedangkan menurut Bugin dalam Imam Gunawan 
(2014:177) teknik dokumentasi adalah salah satu metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian sosial untuk 
menelusuri data historis. 
 Metode ini digunakan untuk mendapatkan data berupa buku 
panduan, buku kontrol hafalan, struktur kepegawaian, letak geografis, 
daftar jumlah siswa, daftar jumlah guru dan karyawan serta 
administrasi lainnya. 
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E. Teknik Keabsahan Data 
 Teknik keabsahan data yang digunakan penulis adalah teknik 
triangulasi data, yaitu dengan membandingkan data yang telah diperoleh 
melalui metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Menurut Lexy 
Moleong (2007: 330) triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai perbandingan terhadap data itu. Hal ini dapat dicapai dengan. 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa 
yang dikatakan para ahli. 
3. embandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakan secara pribadi. 
4. Membandingkan keadaan dan pespektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat bisaa, orang bisaa, orang 
yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada orang 
pemerintahan. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen. 
 Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 
sumber dan triangulasi metode. Dalam triangulasi sumber ini digunakan 
untuk mengecek keabsahan data dengan membandingkan antara informasi 
yang diperoleh dari subjek dan informan. Sedangkan dalam triangulasi 
metode, digunakan untuk memeriksa keabsahan data dengan 
membandingkan data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 
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dokumentasi, untuk memastikan data-data tersebut tidak saling 
bertentangan. Apabila terdapat perbedaan, maka harus ditelusuri 
perbedaan-perbedaan itu sampai menemukan sumber perbedaan dan 
materi pembedaannya, kemudian dilakukan konfirmasi antara informan 
dengan sumber-sumber lain, sehingga dapat menemukan sumber yang 
benar. 
F. Teknik Analisi Data 
 Dalam penelitian ini menggunakan analisis kualitatif mengingatkan 
data yang terkumpul, sebagian besar merupakan data kuaitatif, yaitu 
dengan analisis interaktif. Analisis data adalah proses pengorganisasian 
dan pengurutan data ke dalam pola, kategori data satuan uraian dasar 
sehungga apat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja 
seperti yang disarankan oleh data (Moleong, 2010: 280). Analisis data 
dalam metode penelitian kualitatif dilakukan secara terus menerus dari 
awal hingga akhir penelitian dengan induksi, dan mencari pola, model, 
tema, serta teori. (Andi Prastowo, 2012: 45) 
 Proses analisis data dalam penelitian menggunakan teknik analisis 
data interaktif yang terdiri dari tiga komponen analisi data yaitu reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Itu merupakan rangkaian 
kegiatan analisis secara berurutan dan saling susul-menyusul. Analisi data 
dilakukan dengan prosedur-prosedur sebagai berikut: 
 
1. Pengumpulan Data 
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 Pengumpulan data yang diperoleh dengan cara observasi, 
wawancara, dan dokumentasi juga ditambah dengan membuat catatan 
lapangan. Menurut Bog dan dan Bikle, catatan lapangan adalah 
catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dan dipikirkan, 
dalam rangka pengumpulan data refleksi terdapat data dalam 
penelitian kualitatif. 
 Catatan lapangan disini tidak lain pada catatan yang dibuat oleh 
penelitian sewaktu mengadakan pengamatan, wawancara, observasi 
ataupun menyaksikan kejadian-kejadian tertentu. Bisaanya catatan 
dibuat dalam bentuk kata-kata kunci, singkat, pokok utama saja 
kemudian dilengkapi dan disempurnakan ketika penelitian sudah 
pulang ketempat tinggal. 
2. Reduksi Data 
 Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan 
penggolongan mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasikan data denfan sedemikian rupa sehingga dapat 
ditarik kesimpulan finalnya. 
Penyajian Data 
 Pada proses data, data yang telah dipilih melalui reduksi data 
kemudian disajikan dalam bentuk tulisan, verbal secara sistematis 
sehingga untuk disimpulkan. 
3. Penarikan Kesimpulan 
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 Penarikan kesimpulan merupakan proses akhir dari penelitian 
setelah tahap penyajian data dan reduksi data terlaksana. Penyusunan 
catatan, pola dan arahan sebab akibat dilakukan secara teratur. 
Artinya, kesimpulan akhir yang ditulis merupakan rangkaian keadaan 
dari yang belum jelas kemudian meningkatkan sampai pada 
pernyataan yang telah memiliki landasan yang kuat dari proses analisi 
terhadap fenomena yang ada. 
 Komponen-komponen tersebut berjalan pada saat kegiatan 
pengumpulan data, yaitu setelah memperoleh data. Reduksi data 
segera dilakukan dan diteruskan dengan penyajian data. Berawal dari 
penyajian, data tersebut dapat digunakan untuk menyusun penarikan 
kesimpulan sementara. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 
Model Analisi Data Interaktif Miles dan Huberman 
(Sugiono, 2013: 247) 
  
Penyajian Data Pengumpulan Data 
Penarikan/ Verifikasi 
Kesimpulan 
Reduksi Data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum SMP Al-Muayyad 
a. Sejarah Berdirinya SMP Al-Muayyad Surakarta 
Sejarah berdirinya SMP Al-Muayyad tidak terlepas dari sejarah 
dan perkembangan Pondok Pesantren Al-Muayyad Surakarta yang 
dirintis oleh Simbah K.H. Abdul Mannan pada tahun 1930. Pada 
awalnya Pondok Pesantren Al-Muayyad Surakarta merupakan pondok 
pesantren yang bercorak Tashawwuf, dalam arti pesantren dengan 
kegiatan utama latihan pengalaman syari‟at Islam (bukan pendalaman 
ilmu-ilmu agama secara teratur/ disiplin ilmu). Pada tahun 1937, 
kepemimpinan pesantren diserahkan kepada Putera Beliau, K.H. 
Ahmad Umar Abdul Mannan. Sejak itulah Al-Muayyad mulai 
mengadakan pengajian Al-Qur‟an dan pengkajian Kitab Kuning secara 
teratur, hingga akhirnya Al-Muayyad dikenal sebagai Pesantren Al 
Qur‟an. Pada perkembangannya, Al-Muayyad memandang perlu 
didirikannya sekolah atau madrasah yang mendalami ilmu-ilmu agama, 
sehingga pada tahun 1939 didirikanlah Madrasah Diniyyah. 
Untuk membekali pengetahuan umum kepada santri, pada tahun 
1970 didirikanlah MTs Al-Muayyad. Pada tahun 1975 hingga tahun 
ajaran 1995/ 1996 siswa MTs Al-Muayyad diperbolehkan pula 
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mengikuti program pendidikan SMP (merangkap kurikulum 
depdikbud) sehingga sejak 1975 berdirilah SMP Al-Muayyad. Pada 
tahun 1996, ada kebijakan pemerintah yang tidak memperbolehkan 
seorang siswa merangkap sekolah sehingga mereka dihadapkan dua 
opsi (memilih mengikuti program SMP atau MTs). Dari angket yang 
disebar ke siswa/ orang tua siswa sebagian besar siswa/ orang tua 
siswa memilih mengikuti program SMP (menggunakan kurikulum 
depdikbud) yang berkembang hingga sekarang. (wawancara Kepsek, 
02, 2019) 
b. Letak Geografis SMP Al-Muayyad Surakarta 
SMP Al-Muayyad Surakarta terletak di Jl. K.H Samanhudi No.64, 
Purwosari, Laweyan, Kota Surakarta, Jawa Tengah 
57142Telepon: (0271) 720152 
(Dokumen SMP Al Muayyad) 
c. Visi, Misi dan Tujuan SMP Al-Muayyad Surakarta  
1. Visi Sekolah: 
Terciptanya Insan yang cerdan dan mulia berdasarkan Al Qur‟an 
2. Misi Sekolah : 
a. Membimbing siswa menuju insan yang berakhlakul karimah ala 
ahlussunnah wal jama‟ah. 
b. Mencetak generasi yang cerdas dalam berkarsa dan berkarya 
untuk agama, nusa dan bangsanya 
3. Tujuan Sekolah:  
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a. Menumbuh kembangkan pemahaman dan pengamalan terhadap 
al-Qur‟an dan sunnah Nabi Muhammad saw guna membentuk 
akhlakul karimah ala ahlussunnah wal jamaah. 
b. Menciptakan suasana yang kondusif untuk keefektifan seluruh 
kegiatan sekolah. 
c. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara aktif, 
onofatif, kreatif, efektif, menyenengkan untuk mengoptimalkan 
potensi positif yang dimiliki siswa. 
d. Mengembangkan budaya kompetitif bagi siswa dalam upaya 
meningkatkan prestasi akademik dan prestasi non akademik. 
(Dokumen SMP Al Muayyad) 
d. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi dalam lembaga sangatlah penting, dengan 
upaya penggabungan kerja maupun kerjasama beberapa orang maupun 
kelompok diharapkan dapat mencapai tujuan bersama secara 
maksimal, yang pada khususnya tujuan pendidikan pada lembaga 
tersebut serta pendidikan Nasional pada umumnya. 
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Berikut ini merupakan struktur organisasi SMP Al-Muayyad 
Surakarta: 
STRUKTUR ORGANISASI SMP AL-MUAYYAD SURAKARTA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Dokumen SMP Al Muayyad) 
KEPALA SEKOLAH 
Sujarwanto, S. Pd. 
KOMITE SEKOLAH 
H. Muchlis Marwan, SH. 
 
WAKIL KEPALA SEKOLAH 
 
PENGELOLA LAB/MEDIA 
BELAJAR 
 
PJB. LAB IPA 
Dra. Susiyah 
M. Masyhuri, S. Pd 
PJB. KOMPUTER 
Noor Ridlo Eko P. 
PENGELOLA PERPUS 
Dra. Alfiatun 
Drs. Sudimin 
Joko Waskito, S. Pd 
TATA USAHA 
M. Nasichin 
UR. KURIKILUM 
Purwanti, S. Pd 
UR. KESISWAAN 
Fathurrohman, S. Ag. 
UR. SARPRAS 
Abdul Rojak 
UR. HUMAS 
Hj. Nurhidayah, BA. 
WALI KELAS VIII 
8A. Purwanti, S. Pd 
8B. Dra. Wardani Nurmalawati 
8C. Sugiyarti, S. Pd 
8D. Endang Purwanti 
WALI KELAS VII 
7A. Hj. Kunti Robikhah, S. Pd 
7B. Saryani, S. Pd 
7C. Arina Nuriana, S. Pd. I 
7D.Dra. Siti Rohmah 
7E. Hj. Muyasaroh, S. Ag 
WALI KELAS IX 
9A. Tri Astutiek, S. Pd. 
9B. Dra Susiyah 
9C. Muslihin Heri P., S. Kom. 
9D. Dra. Alfiatun 
GURU MATA PELAJARAN 
PESERTA DIDIK 
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e. Keadaan Guru dan siswa SMP Al-Muayyad Surakarta 
Guru, karyawan dan siswa merupakan unsur dalam sebuah 
lembaga pendidikan yang dapat menunjang terlaksananya suatu proses 
pendidikan, tanpa adanya unsur tersebut suatu lembaga pendidikan 
tidak akan berjalan sesuai dengan tujuan pendidikan. 
Berikut ini merupakan keadaan guru dan siswa di SMP Al-
Muayyad Surakarta: 
1) Keadaan guru 
Dalam proses pembelajaran tidak akan berjalan lancar tanpa 
adanya seorang pendidik, karena pendidik merupakan salah satu 
unsur penting dalam suatu lembaga pendidikan salah satunya 
dalam proses belajar mengajar. 
Pendidik atau guru adalah semua orang yang memiliki 
kemampuan atau kompetensi profesional dan bertanggung jawab 
dalam memberikan ilmu pengetahuan untuk mencerdaskan dan 
mengembangkan kemampuan serta kepribadian peserta didik 
sesuai dengan profesinya. 
Jumlah guru di SMP AL-Muayyad Surakarta adalah 24 guru, 7 
diantaranya guru PNS dan 17 guru non PNS. Keadaan guru di SMP 
Al-Muayyad Surakarta harus sesuai dengan kriterian yang 
ditentukan dan juga sesuai dengan bidangnnya masing-masing. 
(Wawancara kepsek, 02 Feb 2019) 
 
47 
 
 
 
2) Keadaan siswa 
Siswa merupakan salah satu unsur dalam pendidikan, yaitu 
individu yang mengembangkan bakatnya dengan cara belajar 
dalam suatu lembaga pendidikan.Jumlah siswa di SMP Al 
Muayyad secara keseluruhan berjumlah 334 siswa, diantaranya 
sisiwa kelas VII seluruhnya berjumlah 142, kelas VIII berjumlah 
113 siswa dan kelas XI berjumlah 79. (Dokumen SMP Al 
Muayyad) 
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Berikut ini merupakan data kelas VII A program tahfidz di 
SMP Al-Muayyad Surakarta: 
NO NAMA 
1 DHIMAS SURYA PRASETYA 
2 ILHAM KURNIA RAHMA 
3 MUHAMMAD ADHA ZADA 
4 MUHAMMAD BARRAN NAJIH 
5 MUHAMMAD FARHAN FUADI 
6 MUHAMMAD HILAL ULUL‟AZMI 
7 MUHAMMAD SHOFI AFGA ALKHOF 
8 MUKHLIS FUADI ABDULLOH 
9 AIFA ZAHDA AULIA AHMAD 
10 AISYAH WAHIDAH RAHMADINA 
11 ANNISA ISTIQOMAH MIFTAKHUL .J. 
12 AQILA NAJMA NURFAIZAH 
13 DZAKIYA KHAIRUN NISA 
14 ELLYSA NUR MUZAYYANA 
15 ELNINDA INAYAH 
16 FAIDACH WIDJAYANTI 
17 FARAHTINA AZMI 
18 FATHIMA ALAIKA ZAHRA 
19 KHURIN FATIN ALWAFA 
20 MILCHATINA CHOIRUNNISA 
21 NAJWA AURELIA AL KHAKAM 
22 PUTRI AZZAHRA CAHYA K. 
23 ROFIANA WIDYA PUTRI 
24 SITI SYIFAIYAH 
25 SYIFA‟ AULIA QOLBI AL IDRUS 
26 AYIFAUL AZIZAH 
27 VICKY KAMALUNA ZAHRA 
28 YASMINE LAILATUL DHIYA ULYA 
    (Dokumen SMP Al Muayyad) 
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f. Kondisi Sarana dan Prasarana SMP Al-Muayyad Surakarta 
Dalam rangka penyelenggaraan pendidikan, suatu lembaga dituntut 
untuk memiliki sarana prasarana yang memadai dalam rangka 
melancarkan suatu proses pendidikan agar mencapai target. 
Berikut merupakan kondisi sarana dan prasarana di SMP Al- 
Muayyad Surakarta: 
No Jenis Ruang Jumlah 
1 Ruang Kepala Madrasah 1 
2 Ruang Guru 1 
3 Ruang Tata Usaha 1 
4 Ruang BK 1 
5 Ruang Kelas 13 
6 Ruang Komputer 1 
7 Perpustakaan 1 
8 UKS 1 
9 Aula 1 
10 Masjid 1 
11 Kamar Mandi 4 
12 Kantin 1 
13 Area Parkir 1 
 (Dokumen SMP Al Muayyad) 
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B. Deskripsi data tentang penerapan metode muraja’ah dalam 
meningkatkan hafalan Al-Qur’an  siswa kelas VIIa di SMP Al-Muayyad 
Surakarta 
1. Latar Belakang Pelaksanaan Program Menghafal Al-Qur‟an di SMP AL 
Muayyad Surakarta 
Pelaksanaan program menghafal al-Qur‟an termasuk dalam mata 
pelajaran di smp Al Muayyad. Sebelumnya belum ada program hafalan 
di SMP AL Muayyad, hanya saja para siswa menghafalkan dengan 
sendirinya ketika berada di Pondok Pesantren Al Muayyad yang 
merupakan Yayasan yang menaungi SMP Al Muayyad. SMP Al 
Muayyad hanya seperti sekolah menengah pada umumnya yang 
memberikan pelajaran-pelajaran formal kepada siswanya. 
Dikutip dari hasil wawancara dengan kepala sekolah SMP Al 
Muayyad Bapak Sujarwanto, S. Pd. pada Sabtu, 02 Februari 2019, 
“Berawal dari potensi siswa-siswa yang sekitar lima tahun yang lalu 
banyak yang mengahfalkan juz „amma ketika berapa di pondok 
pesantren, muncul ide di pikiran saya untuk membuat program hafalan 
Al-Qur‟an tingkat SMP, walaupun jika dengan target 30 tidak 
memungkinkan karena pada umur tersebut siswa kelas 7 masih 
dikategorikan usia anak-anak, maka target yang akan dibuat tidak akan 
sampai juz 30, didukung dengan adanya program hafalan pada tingkat 
Madrasah Aliyah di Al Muayyad, maka diharapkan ketika lulus dari SMP 
Al Muayyad program hafalan ini bisa melanjutkan pada tingkat 
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Madrasah Aliyah yang juga pada program hafalan al-Qur‟an”. Dari 
situlah awal mula adanya gagasan pengadaan program hafalan Al-
Qur‟an.  
Selain dari ide yang beliau miliki, adanya permintaan-permintaan 
dari orang tua murid tentang pengadaan program menghafal al-Qur‟an, 
karena jika diusia dini sudah diajarkan tentang menghafal al-Qur‟an 
diharapkan ketika dewasa sudah hafal al-Qur‟an dan mengajarkannya 
kepada masyarakat. Selain itu dari pemerintah yang memberikan 
perhatian khusus kepada para penghafal al-Qur‟an seperti dipermudah 
dalam memasukkan ke Universitas atau kedalam pekerjaan yang 
membutuhkan penghafal al-Qur‟an, maka program menghafal al-Qur‟an 
ini dianggap perlu diadakan di SMP Al Muayaad dan menjadi penguat 
dari ide yang dimiliki oleh beliau bapak Sujarwanto, S. Pd. 
Kemudian beliau yang sering dipanggil Pak Jar melanjutkan 
dengan mengajukan ide beliau kepada atasan dan ketua yayasan dalam 
hal pengadaan program baru penghafal al-Qur‟an di SMP AL Muayyad. 
Dimulai dari rapat dengan para guru dan staff sekolah, setelah hasil rapat 
didapatkan, maka Pak Jar melanjutkan mengajukan kepada keptua 
Yayasan dan atasan-atasan yang terkait dengan SMP Al Muayyad. Dari 
usaha dan kerja keras beliau, ijinpun didapatkan dari ketua yayasan dan 
atasan atas pengadaan program hafalan di SMP Al Muayyad. 
Setelah selesai mendapatkan ijin dari yayasan dan isntansi yang 
terkait dengan SMP, program menghafal al-Qur‟an tidak langsung 
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didirikan melihat persiapan yang belum begitu matang. Pak Jar pun 
mengadakan study banding ke sekolah-sekolah yang telah memiliki 
program menghafal al-Qur‟an, selain di sekolah-sekolah formal, 
pengadaan study banding juga diadakan kepondok-pondok khusus 
penghafal al-Qur‟an untuk mencari metode yang pas untuk diterapkan 
pada anak usia kelas 7 SMP ini, seperti di pondok pesantren Yambu‟a. 
Sebelum secara resmi adanya program menghafal al-Qur‟an ini, 
ada sedikit kendala dalam hal pencarian tenaga pendidik khusus 
menghafal al-Qur‟an, maka dicarilah guru-guru yang sekiranya sudah 
memiliki hafalan 30 juz untuk mengampu kelas-kelas penghafal al-
Qur‟an, dan pada tahun 2015, SMP AL Muayyad hanya memiliki 
pendidik yang memiliki hafalan 30 juz 2 orang. Maka, sudah dikatakan 
cukup untuk membuka program baru tersebut. 
Dari kerja keras dan usaha beliau bapak Sujarwanto beserta guru-
guru dan staff SMP Al Muayyad untuk mengadakan program baru 
penghafal al-Qur‟an, maka pada tahun 2016 secara resmi SMP Al 
Muayaad membuka pendaftaran siswa baru program menghafal al-
Qur‟an untuk satu kelas. Sampai tahun ketiga ini ada total 53 siswa siswi 
yang mengikuti progam penghafal al-Qur‟an di SMP AL Muayyad yang 
terdiri dari 28 siswa kelas VII, 14 siswa kelas VIII dan 11 siswa untuk 
kelas IX. (Wawancara Kepsek, 02 Faeb 2019) 
2. Pelaksanaan Program Menghafal Al-Qur‟an di SMP AL Muayyad 
Surakarta  
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Pelaksanaan menghafal al-Qur‟an di SMP Al Muayyad ini 
dilakukan beberapa kali dalam satu hari, dimulai dari adanya guru 
pendamping ketika selesai sholat subuh. Pada waktu itu siswa hanya 
membaca al-Qur‟an yang dituntun oleh guru pendamping. Guru 
pendamping tersebut akan menegur apabila bacaan yang baca siswa 
tersebut ada kealahan pengucapan atau kesalahan dalam makhorijul 
hurufnya. Setelah dirasa cukup baik, guru prndamping membatasi sampai 
manakah siswa tersebut harus menghafal al-Qur‟an sebelum disetorkan 
kepada guru inti. (Wanwancara Guru, 29 Jan 2019) 
Bagian kedua adalah siswa diberikakn kebebasan waktu untuk 
menghafal al-Qur‟an kapan saja asal tidak dalam pelajaran sekolah 
formalnya. Bisaanya siswa mulai menghafalkan al-Qur‟an setelah 
membaca secara bin-Nadhar dengan guru pendamping. Selain itu siswa 
juga bisa membuat hafalan baru di jam-jam kosong seperti setelah pulang 
sekolah, malam hari, atau setelah selesai sholat 5 waktu. 
Bagian ketiga adalah setoran kepada guru inti, kegiatan ini 
dilakukan pada jam sekolah sore atau program Diniyyah. Dalam program 
tersebut, siswa diharuskan 2 kali maju kepada guru inti. yang pertama ia 
menyetorkan hafalan yang telah ia buat sendiri dan yang kedua ia akan 
mengulang hasil yang baru saja ia hafalkan kepada guru inti dan 
disetorkan pada guru inti tadi, namun setelah siswa yang lain 
menyetorkan hafalan mereka agar ada jeda antara menyetorkan hafalan 
dan setoran hasil hafalan. Dalam hal ini juga termasuk tes ingatan siswa 
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tersebut sekuat mana, karena siswa tersebut mengajukan ayat atau lembar 
yang sama dalam waktu yang berbeda dengan guru inti. (Wawancara 
Guru, 29 Jan 2019) 
Selanjutnya ia akan menyetorkan hasil hafalannya kepada guru 
pendamping ketika selesai sholat isya, dalam hal ini siswa akan disimak 
hafalan yang baru ia buat dengan guru inti ketika di sekolah diniyyah. 
Disana siswa juga bisa mengulang hafalan-hafalan yang sebelumnya 
untuk lebih menjaga hafalan yang ia miliki dengan guru pendamping. 
Dan yang terakhir siswa akan dimuroja’ahkan ketika di sekolah 
pagi dengan guru khusuk muroja’ah. Disana siswa dituntut ntuk 
mengulang-ulang sampai hafal dengan lancar hafalan yang telah ia 
hafalkan sesuai dengan urutan yang telah tertulis di atas. (observasi, 29 
Jan 2019) 
3. Pelaksanaan Program Menghafal Al-Qur‟an Dengan Metode Muroja’ah 
Dikutib dari guru hafalan Al-Qur‟an bapak Nur Khotib yang termasuk 
penanggungjawab kelas penghafal al-Qur‟an, bahwa metode muroja’ah 
merupakan metode pengulangan hasil hafalan yang telah siswa buat 
dengan mengulang-ulang secara terus menerus hingga siswa tersebut 
benar-benar lancar dalam hal hafalannya.  
Pelaksanaannya sendiri dilakukan ketika sekolah pagi yang selama 
baru berjalan satu tahun ini ditempatkan di jam pagi, yang mana 
sebelumnya ditempatkan pada program diniyyah. Dikarenkan program 
hafalan al-Qur‟an adalah program SMP (dokumenetasi wawancara 
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dengan kepala sekolah), maka kurang pas apabila program ini tidak 
dilaksanakan pada jam pagi. Walaupun tidak ada kurikulum khusus dari 
pemerintah tentang program hafalan al-Qur‟an, beliau Pak Jar (kepala 
sekolah SMP Al Muayyad) meringkas pelajaran-pelajaran yang dirasa 
bisa dipercepat dalam hal penyampaiannya, dan dimasukkan program 
hafalan ini pada jam pelajaran formal. Untuk saat ini jam tersebut hanya 
memiliki dua jam pelajaran per minggunya. 
Praktik muroja’ah yang dilakukan oleh pak Khotib (guru hafalan), 
dua jam pelajaran tersebut dibagi pada dua sesi yang setiap jam memiliki 
waktu 40 menit. Pada sesi pertama guru akan mengajarkan tentang tajwid 
guna memberikan penekanan terhadap cara baca dan kaidah-kaidah 
bacaan al-Qur‟an yang benar sesuai dengan ketentuan yang ada. Selama 
pelajaran tersebut siswa dituntut aktif dengan cara, siswa disuruh untuk 
membaca syair-syair yang terdapat pada kitab yang diberikan oleh guru 
tadi. Setelah membaca syair tersebut yang berbahasa arab, siswa diminta 
untuk mengartikannya kedalam bahasa Indonesia. Selain itu, guru juga 
memberikan soal-soal seputar materi agar siswa mampu menangkap isi 
dari makna yang mereka artikan. Tidak hanya itu, guru juga memberikan 
contoh bacaan yang terdapat pada al-Qur‟an tentang bagaimana cara 
membacanya. (wawancara Guru) 
Pada sesi yang kedua, baru melaksanakan metode muroja’ah hafalan 
siswa. Siswa dituntut untuk maju dan membacakan hasil hafalannya yang 
telah ia buat dengan guru khusus hafalan, kemudian mengulang-ulang 
56 
 
 
 
hafalannya sampai benar-benar dirasa cukup lancar sehingga ia akan 
dinyatakan berhak untuk menambah hafalannya. Dan untuk 
muroja’ahnya harus terpaut 1 juz dengan hafalan yang baru. Tujuannya 
adalah agar selisih antara muroja’ah dan hafalan yang baru tidak terlalu 
sedikit. Karena jika terlalu sedikit jarak antara muojaah dan hafalan yang 
baru, dikhawatirkan muroja’ahnya bisa melebihi hafalan yang baru, 
maka sistem terpaut 1 juz ini diberlakukan oleh beliau pak Nur Khotib 
selaku penanggungjawab kelas hafalan al-Qur‟an khusus muroja’ah. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti di SMP Al 
Muayyad tentang penerapan metode muroja’ah, peneliti menyimpulkan 
bahwa penerapan metode muroja’ah di SMP Al Muayyad mengalami 
peningkatan. Dilihat dari setiap tahunnya siswa lebih sedikit dipindahkan 
ke kelas regular sebab kurang memenuhi target yang telah dintentukan. 
Selain itu, peneliti juga bisa mengatakan adanya peningkatan tentang 
hafalan al-Qur‟an siswa dengan metode muroja’ah karena setiap peneliti 
melakukan observasi dan penelitian di kelas, siswa selalu berbeda ayat 
maupun surat yang dimuroja’ahkan dengan guru hafalan, dan perbedaan 
tersebut mengarah pada peningkatan setiap kali peneliti melakukan 
observasi di kelas. 
Berdasarkan wawancara dengan bapak Nur Khotib pada selas, 29 
Januari 2019, beliau mengungkapkan bahwa untuk mengetahui seberapa 
jauh pemahaman siswa mengenai hafalan al-Qur‟an dengan 
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menggunakan metode muroja’ah, maka perlu diadakan evalusi 
pembelajaran. Berikut evaluasi dalam menghafal al-Qur‟an: 
4. Evaluasi Hafalan Siswa 
Dalam pembelajaran hafalan, SMP Al Muayyad juga menerapkan 
evaluasi-evaluasi untuk menunjang kemampuan siswa dalam hal 
menghafal Al-Qur‟an, evaluasi-evaluasi tersebut antara lain adalah 
sebagai berikut: 
a. Evaluasi Harian 
Dilakukan oleh guru hafalan di kelas dengan cara siswa tersebut 
diberikan buku setoran hafalan untuk mengetahui sampai ayat dan 
surat ke berapa siswa tersebut menyetorkan pada guru ketika 
muroja’ah. Selain itu guru juga memberikan penilaian tentang 
bacaan yang telah mereka baca secara murojaan kepada beliau dan 
memberikan catatan-catatan di kolom keterangan tentang bagaimana 
hasil hafalan siswa tersebut.  
Hal tersebut di atas merupakan sebuah harapan bagi para guru 
agar setiap siswa selesai melakukan muroja’ah kepada guru hafalan, 
ia membaca catatan-catatan itu dan membenahi cara membacanya 
agar untuk kedepannya ia bisa merubah atau menambah usahanya 
dalam membaca hafalan al-Qur‟an dengan metode muroja’ah. 
(Wawancara guru, 30 Jan 2019) 
b. Evaluasi Mingguan 
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Dilakukan setiap malam minggu oleh guru pendamping dan guru 
inti dalam pengawasan siswa. Evaluasi ini berupa siswa disuruh 
untuk menghafalkan hasil hafalannya dengan teman sekelas secara 
bergantian dan diawasi oleh guru pendamping di atas. Guru 
pendamping juga akan berjalan mengitari siswa-siswa tersebut 
sembari membuat catatan-catatan kecil yang nantinya akan diberikan 
langsung secara lisan ketika selesai pembacaan hafalan.  
Hal tersebut bertujuan untuk memberikan pengertian kepada 
siswa agar dalam bacaan al-Qur‟annya sesuai dengan kaidah-kaidah 
yang ada dalam al-Qur‟an. (Wawancara guru, 30 Jan 2019) 
c. Evaluasi Tengah Semester 
Selain tes tertulis seperti tes mata pelajaran pada umunya, 
program hafalan ini juga menerapkan tes praktik dengan 
menyetorkan semua hasil hafalanya selama setengah semester ini 
pada guru yang telah ditunjuk. Dari situ dapat dilihat seberapa 
banyak peningkatan setiap setengah semesternya.  
Setelah selesai membacakan hasil hafalan, siswa akan diberikan 
lembaran kertas hasil tes praktik tersebut yang didalamnya berupa 
nilai-nilai hasil ujian tersebut dan berupa catatan-catatan apa yang 
harus ditingkatkan dalam hal hafalan al-Qur‟an. (Wawancara guru, 
30 Jan 2019) 
d. Evaluasi Akhir Semester 
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Evaluasi akhir semester dilakukan oleh sekolah untuk mengetahui 
banyaknya hafalan yang diperolah siswa selama satu semester 
penuh. Tidak jauh beda dengan evaluasi tengah semester yaitu 
dengan melakukan tes praktik untuk mengetahui hasil hafalan para 
siswa. Perbedaannya adalah ketika akhir semester yang menerima 
hasil ujian adalah orang tua siswa, dengan harapan agar siswa 
tersebut secara langsug ditegur oleh orang tua jika ada kekurangan 
dalam hal hafalan siswa tersebut. (Wawancara guru, 30 Jan 2019) 
 
C. Interprestasi Hasil Penelitian 
Hafalan al-Qur‟an merupakan suatu bentuk pendidikan yang mengajarkan 
anak dalam hal memahami al-Qur‟an beserta ajaran yang terdapat 
didalamnya, hal tersebut dapat dicapai melalui berbagai lembaga yaitu dari 
lembaga pendidikan formal maupun informal.  
Program hafalan tersebut telah diterapkan di lembaga pendidikan SMP AL 
Muayyad sejak tahun 2016 lalu, walaupun baru dibuka sekitar 3 tahun yang 
lau, lembaga pendidikan ini sudah memiliki tanggung jawab dengan 
mengajarkan tentang hafalan al-Qur‟an kepada 53 yang terdiri dari kelas IX 
11 siswa, kelas VIII 14 Siswa dan kelas VII sebanyak 28 siswa yang 
diharapkan akan meningkat setiap tahunnya. 
Proses penerimaan siswa khusus menghafal al-Qur‟an sangatlah ketat, 
dimulai dari tes membaca, kemudian tes ingatan. Setelah lulus baru siswa 
terebut diterima menjadi siswa khusus hafalan di SMP Al Muayyad. Preses 
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menghafal al-Qur‟an pun tidak secara langsung menghafal al-Qur‟an, namun 
proses menghafal ini dilakukan secara bertahap, dimulai dari membaca 
seperti biasa, kemudian menghafal sendiri, kemudian hasil hafalan tersebut 
disetorkan kepada guru penghafal, setelah itu hasil hafalan tersebut 
dimuroja’ahkan kepada guru ketika di sekolah formalnya. 
Menurut peneliti, adanya tes dan proses menghafal di SMP Al Muayyad 
ini sudah sangat bagus, sesuai dengan teori beberapa pakar yang salah 
satunya adalah Sa‟dulloh. Dalam bukunya, beliau menerangkan tentang 
proses menghafal al-Qur‟an adalah melalui tahap-tahap bin-nadzar 
(membaca), menghafal, talaqqi (setoran), muroja’ah, tasmi’. Dari hal 
tersebut, bisa dikatakan bahwa SMP Al Muayyad menggunakan proses-
proses yang baik karena menggunakan proses yang sama dengan anggapan 
para pakar tentang proses menghafalkan al-Qur‟an. (sa‟dulloh, 2008) 
Pada awalnya sekolah ini hanya menempatkan pembelajaran hafalan al-
Qur‟an pada sekolah diniyyahnya saja selama 2 tahun pertama, namun karena 
dirasa kurang pas apabila program milik SMP tapi tidak memiliki jam 
pelajaran di sekolah paginya, maka mulai tahun 2018 kemarin program 
menghafal al-Qur‟an ini dimasukkan kedalam kurikulum SMP dan untuk 
sekarang baru memiliki 2 jam pelajaran setiap minggunya. Dan khusus pada 
sekolah paginya diterapkanlah metode muroja’ah guna menguatkan dan 
meningkatkan kwalitas hafalan siswa yang menempuh program khusus 
menghafal Al-Qur‟an tersebut. 
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Menurut peneliti pengadaan jam pada waktu pagi sangat bagus, namun 
kurangnya waktu dalam satu minggu yang hanya 2 jam pelajaran sangatlah 
minim. Karena menurut Al-Makhtum, penghafal harus banyak meluangkan 
waktu khusus untuk menghafalkan ataupun muroja’ah hafalanya. Maka 
sangat kurang jika waktu untuk muroja’ah pada jam pagi hanya dilakukan 2 
jam pelajaran saja. Dengan demikian, perlu untuk menambah waktu untuk 
mata pelajaran hafalan Al-Qur‟an ini. (Al-Makhtum , 2016) 
Metode muroja’ah digunakan di SMP Al Muayyad dengan tujuan agar 
siswa yang menempuh program khusus ini dapat meningkatkan serta menjaga 
kwalitas hafalannya. Metode muroja’ah ini dianggap baik karena sebelum 
menggunakan metode ini, SMP AL Muayyad hanya menggunakan metode 
sorogan tanpa muroja’ah, sehingga hafalan siswa yang sebelumnya banyak 
yang lupa dan ketika menempuh tes semester banyak yang tidak sesuai 
dengan kriteria kelulusan yang mengakibatkan siswa tersebut terpaksa 
dipindahkan kedalam kelas regular sesuai dengan kebijakan yang telah dibuat 
oleh sekolahan. 
Menurut peneliti, kebijakan kepala sekolah memberlakukan pemindahan 
kelas regular tersebut sudah baik, karena dengan adanya kebijakan tersebut 
siswa lebih memiliki semangat untuk menghafalkan agar tidak dipindahkan 
ke kelas reguler, dan dapat menyelesaikan cita-cita mereka untuk dapat 
menghafalkan Al-Qur‟an yang dimulai 15 juz di SMP Al Muayyad ini. 
Adanya target-target yang ditetapkan oleh sekolah tersebut sesuai dengan 
teori dari Al-Makhtum, seorang penghafal harus menentukan target 
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hafalannya agar cepat dalam menghafal dan mendorong semangat penghafal 
tersebut. (Al-Makhtum , 2016) 
Menurut peneliti, metode muroja’ah sangatlah bagus untuk siswa SMP, 
karena pada umur sekitar 10-15 tahun masih dikatogorikan masa anak-anak 
dan mudah dalam menangkap serta menghafal sebuah materi yang diberikan 
kepadanya. Sehingga penggunaan metode muroja’ah sangatlah bagus pada 
usia anak seperti di SMP AL Muayyad Surakarta. Dengan cara mengulang-
ulang hafalan yang telah ia miliki, penghafalan Al-Qur‟an akan lebih mudah 
dan lebih cepat daripada menggunakan satu metode seperti hanya 
menggunakan metode sorogan. 
Selain hanya mengulang-ulang hafalan, siswa juga dibekali dengan 
pembelajaran tajwid sebelum pembelajaran muroja’ah hafalannya. Sehingga 
dengan adanya pembelajaran tajwid ini siswa mampu mengetahui cara 
membaca Al-Qu‟an dengan benar tanpa adanya kesalahan, walaupun pada 
kenyataannya guru masih tetap menegur siswa karena kesalahan dalam 
pelafadzan hafalan, namun pembelajaran ini dirasa sangat membatu untuk 
meningkatkan kwalitas bacaan siswa. 
Hal tersebut sesuai dengan observasi yang dilakukan peneliti di SMP Al 
Muayyad. Peneliti melihat secara langsung bagaimana prosedur pembelajaran 
yang dilakukan guru penghafal al-Qur‟an yaitu dimulai dari salam pembuka 
ketika masuk kelas, dan dilanjutkan dengan pembacaan syair-syair yang 
terdapat dalam kitab tajwid yang dibawa oleh guru. Menurut peneliti, 
komunikasi antar siswa dan guru sudah sangat bagus, terbukti dari cara guru 
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memberlakukan siswa yang kurang fokus pada pembelajaran akan disuruh 
untuk membaca kitab tajwid tersebut dan terkadang diselingi dengan 
candaan-candaan agar para siswa tidak terlalu tertekan dalam menerima 
materi yang diajarkan oleh guru penghafal al-Qur‟an, dan untuk pembelajaran 
tajwid ini guru mengambil 40 menit atau satu jam pelajaran sebelum 
melanjutkannya dengan pelaksanaan metode muroja’ah di kelas VIIa siswa 
SMP Al Muayyad. 
Metode muroja’ah diberikan guru setelah pembelajaran tajwid selesai. 
Sebelum guru memulai pelaksanaan muroja’ahnya, guru membacakan surat 
al-fatihah sebagai tanda pelaksanaan metode muroja’ah dimulai, kemudian 
dilanjutkan dengan memanggil satu per satu siswa untuk maju ke depan untuk 
memulai membacakan muroja’ah hafalan yang ia miliki.  
Menurut peneliti hal tersebut sudah bagus sesuai dengan langkah-langkah 
menghafal Al-Qur‟an dengan metode muroja’ah ini. Dibuktikan dengan 
ketika siswa yang kurang lancar dalam hafalannya, guru akan memerintah 
untuk mengulang-ulang ayat tersebut sampai dia benar-benar lancar dalam hal 
bacaan hafalan al-Qur‟an. 
Dengan adanya metode muroja’ah, siswa lebih mudah dalam halafan yang 
telah mereka miliki. siswa juga dapat menambah hafalnnya lebih cepat 
dengan menggunakan metode ini, dibuktikan dengan penambahan tingkat 
muroja’ah setiap minggunya yang minimal 1 lembar mushaf dalam al-
Qur‟an, ada beberapa siswa yang menambah muroja’ahnya 3-4 lembar setiap 
minggunya. 
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Peneliti mengatakan metode muroja’ah sangat bagus bagi para siswa 
dibuktikan dengan wawancara dengan salah satu siswa yang menempuh 
program menghafal al-Qur‟an yang mengaku bahwa ia bisa lebih cepat 
menambah hafalannya dengan metode muroja’ah ini. Karena sebelumnya ia 
hanya menghafalkan dengan metode menghafal bisa, dengan adanya metode 
muroja’ah ini dia bisa menghafal al-Qur‟an dengan cepat dan juga bisa 
menjaga hafalan yang telah siswa tersebut miliki. 
Hasil dari penelitian pelaksanaan metode muroja’ah dalam menghafal al-
Qur‟an di SMP Al Muayyad sudah baik menurut peneliti dilihat dari output 
per kenaikan kelas yang semakin meningkat tingkat pemindahan kelas bagi 
siswa yang kurang memenuhi target. Siswa dituntut untuk dapat 
menghafalkan 5 juz per tahun sehingga ketika lulusan SMP ia memiliki 
simpanan hafalan sebanyak 15 juz atau setengah dari semua juz dalam al-
Qur‟an.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah disajikan pada 
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan metode 
muroja’ah dalam menghafal al-Qur‟an di SMP Al Muayyad Surakarta 
merupakan suatu temuan yang baru, karena bisaanya metode muroja’ah 
hanya mengulang-ulang bacaan yang telah ia miliki dan hanya sebagai 
cara cadangan dalam hal menghafal Al-Qur‟an, namun di SMP AL 
Muayyad ini menggunakan metode ini sebagai metode pokok dalam 
proses menghafal al-Qur‟an, selain itu metode ini juga ditambah dengan 
membatasi muroja’ah hafalan siswa harus terpaut 1 juz dengan hafalan 
yang baru sehingga siswa dapat mengulang-ulang secara penuh hafalan 
yang telah siswa tersebut miliki ampai benar-benar lancar sebelum siswa 
tersebut menambah hafalannya yang baru. 
Setiap selesai pelajaran muroja’ah, pengajar bapak Nur Khotib 
selalu memberikan evaluasi-evaluasi kepada para siswa tentang kesalahan-
kesalahan yang dilakukan oleh siswa yang bisa menjadikan hafalan 
mereka terhambat. Sehingga dengan adanya evaluasi tersebut memberikan 
semangat bagi para siswa untuk merubah cara mengahafal mereka dan 
sesuai dengan apa yang dikatan oleh beliau bapak Nur Khotib. 
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B. Saran 
1. Bagi kepala sekolah SMP AL Muayyad Surakarta. 
a. Diharapkan bisa menyediakan waktu lebih banyak untuk jam 
pelajaran penghafal al-Qur‟an agar pembelajaran menghafal al-
Qur‟an lebih efektif. 
b. Diharapkan menyediakan sarana dan prasarana yang lebih dari 
kelas-kelas yang lain melihat beban yang ditanggung lebih berat 
dari pada siswa yang lain. 
2. Bagi para Guru di SMP Al Muayyad Surakarta 
a. Diharapkan mampu mengetahui dan memahami sejauh mana 
kemampuan siswa dalam belajar. 
b. Diharapkan dapat mengembangkan metode yang digunakan yaitu 
metode yang serius tapi menyenangkan agar siswa tidak bosan dan 
kesulitan dalam menghafal al-Qur‟an. 
3. Bagi Para Siswa 
a. Siswa diharapkan lebih aktif, semangat, dan dapat menjaga, serta 
lebih mengembangakan hafalan al-Qur‟an yang telah dimiliki 
sesuai dengan ilmu tajwid. Karena hukum menghafal al-Qur‟an 
adalah fardhu kifayah. 
b. Siswa diharapkan dapat mengembangkan pelaksanaan metode 
muroja’ah dalam menghafal al-Qur‟an 
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c. Siswa diharapkan untuk selalu fokus dalam pelaksanaan program 
menghafal Al-Qur‟an dengan metode muroja’ah dalam menghafal 
al-Qur‟an. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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PEDOMAN WAWANCARA 
A. Kepala Sekolah  
1. Bagaimana sejarah berdirinya sekolah ini?  
2. Bagaimana visi, misi dan tujuan SMP Al Muayyad Surakarta?  
3. Siapa saja yang dilibatkan dalam proses menghafal Al-Qur‟an?  
4. Bagaimana keadaan guru dan karyawan yang dimiliki sekolah ini?  
5. Bagaimana keadaan siswa sekolah ini, dilihat dari input siswa dan 
tingkat hafalan Al-Qur‟annya?  
6. Apa saja sarana dan prasana yang dimiliki sekolah ini dan 
bagaimana keadaannya?  
7. Kegiatan ekstra seperti apakah yang berhubungan dengan upaya 
peningkatan hafalan Al-Qur‟an pada siswa di sekolah ini?  
8. Apakah ada kegiatan evaluasi oleh guru setelah pembelajaran 
tahfidz dilakukan? Kapan saja?  
9. Apa alasan bapak memberlakukan kegiatan tahfidz sebagai mapel 
wajib bagi siswa? Dan apa sanksi yang diberikan jika siswa tidak 
setoran hafalan sesuai dengan target yang ditetapkan?  
10. Bagaimana sejarah berdirinya program Tahfizul Quran di SMP Al 
Muayyad Surakarta? 
11. Bagaimana sarana dan prasarana yang khusus ada di program 
Tahfizul Quran Al Muayyad Surakarta? 
 
B. Guru Tahfidz  
1. Siapa saja yang dilibatkan dalam proses menghafal Al-Qur‟an?  
2. Upaya-upaya apa saja yang dilakukan oleh guru untuk 
meningkatkan kedisiplinan siswa dalam menghafal Al-Qur‟an?  
3. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi oleh guru dalam 
meningkatkan kedisiplinan siswa dalam menghafal Al-Qur‟an?  
4. Bagaimana solusi untuk mengatasi kendala dalam pembelajaan 
tahfidz tersebut?  
72 
 
 
 
5. Apakah upaya meningkatkan hafalan Al-Qur‟an pada siswa 
berjalan dengan lancar?  
6. Bagaimana hasil dari upaya meningkatkan hafalan Al-Qur‟an 
tersebut?  
7. Apakah ada sanksi pada siswa yang tidak mengikuti dengan baik 
kegiatan pembelajaran tahfidz yang dilakukan guru?  
8. Metode dan media apa saja yang digunakan dalam pengajaran 
tahfidz, yang dapat memperlancar upaya guru dalam meningkatkan 
kedisiplinan siswa dalam menghafal Al-Qur‟an?  
9. Bagaimana proses pembelajaran menghafal Al-Qur‟an 
berlangsung?  
10. Kapan kegiatan setoran menghafal Al-Qur‟an dilakukan?  
11. Berapa nilai KKM tahfidz di sekolah ini? Sanksi apa yang 
diberikan jika tidak memenuhi KKM?  
12. Apakah ada siswa yang tidak naik kelas atau tidak lulus dalam 
menghafal Al-Qur‟an?  
13. Apakah ada kegiatan evaluasi guru setelah pembelajaran tahfidz?  
14. Bagaimana ustaz/ustazah menerapkan metode murojaah dalam 
pembelajaran tahfiz? 
15. Bagaimana pengelolaan pembelajaran dengan metode murojaah 
dalam pembelajaran tahfiz? 
16. Bagaimana hasilnya setelah menerapkan metode tersebut dalam 
pembelajaran tahfiz? 
17. Bagaimana sistem penilaian dan evaluasi yang digunakan? 
18. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran 
tahfiz dengan metode murojaah? 
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C. Siswa  
1. Bagaimana tanggapan anda dengan adanya kegiatan menghafal Al-
Qur‟an yang menjadi mata pelajaran wajib diikuti oleh semua 
siswa?  
2. Apakah suka duka anda mengikuti kegiatan pembelajaran 
menghafal Al-Qur‟an yang ditetapkan dari sekolah?  
3. Apakah ada kendala selama menghafal Al-Qur‟an?  
4. Bagaimana solusi anda dalam untuk mengatasi kendala tersebut?  
5. Bagaimana upaya anda dalam meningkatkan hafalan Al-Qur‟an?  
6. Apakah kalian senang belajar Al Quran dengan metode murojaah? 
7. Apa yang membuat kalian senang belajar Al Quran dengan metode 
murojaah? 
8. Media apa saja yang digunakan dalam pembelajaran Al Quran 
dengan metode murojaah? 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
Hari/tanggal : Senin, 21 Januari 2019 
Waktu  : 09.00 – 09.30 
Lokasi  : Kantor Kepala SMP Al-Muayyad Surakarta 
Informan : Bpk Sujarwanto, S.Pd. (Kepala Sekolah SMP Al-Muayyad) 
Topik  : Permohonan izin penelitian 
 Hari senin, 21 januari 2019 tepatnya pukul 09.00 saya sampai di SMP Al-
Muayyad Surakarta dengan keperluan pemberitahuan dan permohonan izin untuk 
melakukan penelitian. Sampai disana saya menemui Bpk. Noor Ridlo untuk 
meminta izin bertemu dengan bapak kepala sekolah. Dan saya diantar keruang 
kepala sekolah. 
Peneliti  : Assalamu‟alaikum pak 
Kamad : Wa‟alaikumssalam mas, ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : Sebelumnya perkenalkan pak, nama saya Fatkhurrohman 
mahasiswa IAIN Surakarta yang mau penelitian di sini mengenai 
penerapan metode muraja‟ah dalam meningkatkan hafalan siswa 
program hafalan di SMP Al-Muayyad ini. 
Kamad  : Oh iya mas insyaallah saya bantu apa saja yang mas rohman 
butuhkan, silahkan menemui ibu purwanti untuk menanyakan 
jadwal program hafalan dan kpn bisa mulai penelitian. 
Peneliti  : Iya pak, kalau begitu saya pamit dulu ya pak, terima kasih. 
Assalamu‟alaikum 
Kamad : Iya mas, hati-hati. Wa‟alaikumssalam 
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Hari/tanggal : Selasa, 22 Januari 2019 
Waktu  : 09.00 – 11.00 
Lokasi  : Kantor guru SMP Al-Muayyad Surakarta 
Informan : Ibu Purwanti, S.Pd. (UR. kurikulum SMP Al-Muayyad) 
Topik  : Meminta Jadwal 
Hari selasa, 22 januari 2019 tepatnya pukul 09.00 saya sampai di SMP Al-
Muayyad Surakarta dengan keperluan menemui bagian kurikulum menanyakan 
jadwal program hafalan di SMP Al-Muayyad. Sampai disana saya menemui ibu 
purwanti. 
Peneliti  : Assalamu‟alaikum bu 
Ibu Purwanti : Wa‟alaikumssalam mas, ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : Saya Muhammaf Fatkhurrohman mahasiswa IAIN Surakarta yang 
mau penelitian di sini, kemarin saya sudah bertemu bapak kepala 
sekolah dan bpk kepala sekolah menyuruh saya menemui ibu 
untuk menanyakan jadwal program hafalan 
Ibu Purwanti :O iya mas kemarin saya juga sudah dihubungi bpk kepala, 
jadwalnya setiap hari selasa, berarti hari ini jam 09.00 – 09.40 
setelah ini jeda istirahat dan dilanjutkan lgi jam 10.00 – 
10.40.langsung penelitian sekarang saja tidak apa-apa mas 
mumpung baru masuk 
Peneliti  : Iya bu, kalau begitu saya pamit dulu ya bu, terima kasih. 
Assalamu‟alaikum 
Ibu Purwanti : Iya mas, Wa‟alaikumssalam 
76 
 
 
 
Hari/tanggal : Selasa, 22 Januari 2019 
Waktu  : 09.00 – 11.00 
Lokasi  : Ruang Kelas VII A SMP Al-Muayyad Surakarta 
Topik  : Observasi Pertama di Kelas VII A 
Setelah diantar oelh waka kurikulum bu Purwanti saya menghadap guru 
yang mengajar bapak Nur Khotib dan meminta ijin mengikuti kelas untuk 
observasi kelas. Disana saya melihat prsedur pengajaran yang diajarkan dengan 
pak Khotib yang diawali dengan pembacaan syair-syair dari kitab tajwid yang 
dibawa oleh guru. Ternyata kelas tidak langsung dimulai dengan metode 
muroja’ah, melainkan diawali dengan pembelajaran tajwid dan mempelajari car 
abaca Al-Qur‟an dengan benar. Setelah selesai jam pertama yang dipotong dengan 
jam istirahat. Jam kedua pun dimulai dengan pembeajaran pelaksanaan metode 
muroja’ah.  
Pada pelaksanaan meted muroja’ah ini siswa dipanggil satu per satu maju 
ke depan untuk membacakan hasil hafalannya. Ketika ada yang didepan 
membacakan hafalan yang disimak langsung oleh bapak Nur Khotib, siswa yang 
lain mulai menyiapkan hafalannya dibelakang, ada yang cara penyiapannya sangat 
serius dan ada juga yang dengan santai yang dibarengi dengan main-main dengan 
teman sebangkunya. Ada juga siswa yang minta teman sebangkunyauntuk 
menyimak hafalannya sebelum disuruh unttuk maju kepdepan. 
Setelah semua selesai maju kedepan untuk membacakan hafalannya, guru 
memberikan motivasi-motivasi kepada siswa dan evaluasi untuk menyemangati 
siswa dalam hal menghafalkan Ak-Qur‟an. 
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Hari/tanggal : Selasa, 22 Januari 2019 
Waktu  : 09.00 – 11.00 
Lokasi  : Perpustakaan SMP Al-Muayyad Surakarta 
Informan : Bpk Nur Khotib (Guru penghafal Al-Qur‟an SMP Al-Muayyad) 
Topik  : Wawancara 1 
 Selasa, 22 januari 2019 setelah melakukan observasi kelas yang pertama 
saya langsung menemui guru yang mengampu beliau bapak Nur Khotib dan 
meminta waktunya sebentar untuk melakukan wawancara seputar kelas hafalan. 
Peneliti  : Assalamu‟alaikum pak, maaf bisa mengganggu waktunya 
sebentar? 
Bpk Khotib : Wa‟alaikum salam mas, ada perlu apa ya? 
Peneliti : jika bapak punya waktu bisakah saya mengajukan beberapa 
pertanyaan seputar kelas menghafal yang bapak ampu pagi ini? 
Bpk Khotib : boleh-boleh, mau dimana? Dikantor atau diperpustakaan? 
Peneliti  : diperpustakaan saja pak. 
  (setelah mendapatkan waktu, saya dan beliau bapak Nur Khotib 
menuju perpustakaan guna melakukan wawancara) 
Peneliti  : maaf pak, sejak kapan bapak mengajar di kelas khusus menghafal 
Al-Qur‟an ini? 
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Bpk Khotib : saya mulai mengajar sejak 3 tahun lalu, sejak dibukanya program 
hafalan ini saya diamanati oleh Pak Jar (kepala sekolah) untuk 
mengampu kelas hafalan sebagai guru khusus muroja’ah. 
Peneliti  : adakah guru lain selain bapak yang mengajar di kelas khusu 
menghafal? 
Bpk Khotib : ada mas, ada 4 guru yang mengampu sebagai pengajar di kelas 
hafalan ini, guru yang lain memiliki tugas sendiri-sendiri seperti 
setoran, pengawasan dan pengoreksi bacaan siswa. Selain itu ada 
juga dari pengurus pondok yang menjadi guru pendamping yang 
kita minta untuk mendampingi siswa letika dipondok yang 
menghafalkan Al-Qur‟an ketika bakda isya. 
Peneliti  : ketika mengajar di kelas, adakah kendala-kendala yang pernah 
bapak alami? 
Bpk Khotib : kalau masalah kendala pasti ada ya mas, seperti kurangnya 
semangat siswa ketika menghafalkan, walaupun tidak semua dan 
setiap hari, pasti ada beberapa yang ketika disuruh untuk 
membacakan hafalan ada yang beralasan belum siap dan 
sebagainya. Kemudian kurangnya komunikasi dengan wali murid, 
jika ada komunikasi dengan wali murid kan selain kami yang 
berlatar belakang berada di pondok mengawasi secara langsung, 
orang tua juga bisa memberikan semangat kepada anaknya nanti 
ketika pulang atau ketika njenguk di pondok. Selainitu juga 
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masalah waktu yang diberikan hanya 2 jam pelajaran setiap 
minggunya yang menjadikan kurang efektif dalam pembelajaran. 
Peneliti  : dari kendala tersebut, solusi apa yang anda berikan 
Bpk Khotib : untuk solusinya, setiap semester perlu diadakan pertemuan wali 
murid untuk memberikan pemahaman tentang pentingnya peran 
orang tua dalam menyemangati putra-putrinya untuk menghafal 
Al-Qur‟an. Selain itu untuk masalah waktu, kita memberikan 
kebebasan waktu menghafal ketika jam diniyyah dan 
menghimbau kepada para siswa-siswi agar mengurangi jam 
bermainnya yang digunakan untuk membuat atau mengulangi 
hafalan mereka. 
Peneliti  : di kelas khusus hafalan ini adakah fasilitas yang khusu diberikan 
kepada siswa penghafal Al-Qur‟an? 
Bpk Khotib : untuk fasilitas masih sama ya mas, soalnya ini masih program 
baru dan kemarin dari pak Jar mengatakan akan membuat kelas 
yang nyaman untuk siswa penghafal dan mungkin ini masih 
diusahakan dari pihak sekolahan 
Peneliti  : mungkin itu dulu pak pertanyaan-pertanyaan yang saya berika, 
mohon maaf sebelumnya 
Bpk Khotib : o ya mas, nanti kalau ada perlu bisa menghubungi saya lagi 
Peneliti  : terima kasih pak atas bantuannya mungkin besok saya akan 
banyak merepotkan bapak. 
Bpk Khotib : ndak papa mas, kalau saya bisa bantu ya akan saya bantu. 
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Peneliti  : terima kasih kembali pak, saya mohon pamit, Assalamu‟alaikum 
Bpk Khotib : sama-sama mas, Wa‟alaikum salam 
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Hari/tanggal : Kamis, 24 Januari 2019 
Waktu  : 08.00 – 09.30 
Lokasi  : Lingkungan sekolah SMP Al-Muayyad Surakarta 
Informan : Bp. Fathurrohman, S. Ag. 
Topik  : Observasi lingkungan sekolah dan dokumen sekolah 
 Kamis, 24 januari saya kembali ke SMP Al Muayyad guna meminta 
dokumentasi-dokumentasin sekolah, ketika saya masuk kantor, saya disambut 
oleh pak Fathurrohman dan menanyakan keperluan saya.  
Peneliti  : Assalamu‟alaikum pak, 
Bpk Fathur : wa‟alaikum salam mas, ada yang bisa di bantu? 
Peneliti  : maaf pak, mau ijin mengambil dokumentasi sekolah untuk skripsi 
pak. 
Bpk Fathur : oh ya mas, mari saya antarkan 
  (saya pun diantarkan kelingkungan sekitar SMP AL Muayyad) 
Peneliti  : maaf pak kalau mau minta data-data visi misi dan sebagainya 
tentang sekolah minta kepada siapa ya pak? 
Bpk Fathur : dengan saya bisa mas, mari kembali ke kantor 
Peneliti  : terima kasih pak sebelumnya dan maaf merepotkan. 
Bpk Fathur : ndak papa mas, santai saja 
  (saya pun diajak kembali ke kantor untuk meminta data sekolahan. 
Setelah data-data yang saya butuhkan sudah saya kopi dari 
sekolahan sayapun mohon ijin pamit dengan pak Fathur) 
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Peneliti  : terimakasih atas bantuannya hari ini pak, saya mohon pamit, 
Assalamu‟alaikum 
Bpk Fathur : sama-sama mas, kalau ada perlu kesini lagi akan saya bantu 
semampu saya, Wa‟alaikum salam. 
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Hari/tanggal : Senin, 28 Januari 2019 
Waktu  : 09.40 – 10.00 
Lokasi  :Perpustakaan SMP Al-Muayyad Surakarta 
Informan : 1. Muhammad Shofi Afga Alkhof 
  2. Muhammad Barran Najih 
Topik  : Wawancara 
 Senin, 28 Januari 2019 saya bermaksud untuk melakukan wawancara 
dengan beberapa siswa yang mengampu program hafalan. Sesampainya dikantor 
saya mohon ijin kepada petugas piket untuk melakukan wawancara, namun saya 
diberika waktu ketika jam istirahat agar tidak mengganggu jalannya pelajaran. 
Kemudian saya dihadapkan dengan 2 siswa bernama Afga dan Barran. 
Peneliti : Assalmua‟alaikum dik, maaf mengurangi jatah istirahat kalian. 
Afga dan barran : wa‟alaikum salam kak, ndak papa. 
Peneliti : santai saja ndak usah tegang pertanyaannya ndak sulit kok. 
Peneliti :  Bagaimana tanggapan anda dengan adanya kegiatan menghafal 
Al-Qur‟an yang menjadi mata pelajaran wajib diikuti oleh semua 
siswa?  
Afga : Bagus. Karena dengan adanya program menghafal Al-Qur‟an 
saya bisa menghafalkan Al-Qur‟an di sini seperti yang diinginkan 
orang tua saya. 
Barran : Bagus. Karena selain bisa belajar ilmu umum, kita juga belajar 
tentang menghafal Al-Qur‟an 
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Peneliti : Apakah suka duka anda mengikuti kegiatan pembelajaran 
menghafal Al-Qur‟an yang ditetapkan dari sekolah?  
Afga : Banyak suka duka yang saya rasakan ketika menghafalkan Al-
Qur‟an. Sukanya adalah bisa menambah teman yang banyak yang 
sama-sama menghafalkan Al-Qur‟an dan bisa membanggakan 
orang tua karena saya bisa menghafalkan Al-Qur‟an. Dan untuk 
dukanya saya masih merasa sulit untuk menghafalkan Al-Qur‟an 
dan kalau tidak memenuhi target yang diberikan guru, saya akan 
diberi hukuman. 
Barran : Sama, hehe 
Peneliti : Apakah ada kendala selama menghafal Al-Qur‟an?  
Afga : Kendala selama menghafal Al-Qur‟an adalah waktu untuk 
menghafalkannya, karena waktunya sudah habis untuk sekolah 
dan kegiatan pondok. 
Barran : Terlalu banyak maen sama teman-teman yang tidak mengikuti 
program menghafal Al-Qur‟an 
Peneliti : Bagaimana solusi anda untuk mengatasi kendala tersebut?  
Afga : Saya sering mencari waktu-waktu untuk bisa menghafalkan Al-
Qur‟an, contohnya ketika teman-teman saya pada main, saya 
sempatkan untuk membuka Al-Qur‟an. 
Barran : Mengurangi main dengan teman-teman yang tidak menghafalkan 
Al-Qur‟an 
Peneliti : Bagaimana upaya anda dalam meningkatkan hafalan Al-Qur‟an?  
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Afga : Setiap malam saya selalu membaca hasil dari setoran yang saya 
setorkan pada guru, dan setiap setelah subuh saya mencoba untuk 
menambah halafan yang saya punya. 
Barran : Menghafalkan Al-Qur‟an setelah sholat dan malam hari 
Peneliti : Setelah dilakukan upaya disiplin belajar menghafal Al-Qur‟an, 
apakah anda termotivasi mengamalkannya di kehidupan sehari-
hari?  
Afga : Ya. Saya termotivasi ketika guru memberikan kedisiplinan 
kepada kami untuk semangat dalam menghafalkan Al-Qur‟an 
Barran : Sama 
Peneliti : Apakah kalian senang belajar Al-Qur‟an dengan metode 
muroja’ah? 
Afga : Ya. Saya senang dengan metode muroja’ah 
Barran : Cukup senang, tapi saya jadi lambat dalam menghafalkan Al-
Qur‟an karena hanya diulang-ulang terus menerus. 
Peneliti : Apa yang membuat kalian senang belajar Al-Qur‟an dengan 
metode muroja’ah? 
Afga :  Karena dengan metode muroja’ah lebih membantu saya untuk 
menambah setoran saya dan menjaga hafalan saya. 
Barran : Ndak tahu, hehe 
Peneliti : kayaknya dari tadi barran banyak yang nggak taunya n nurut sama 
afga ya? 
Barran : hhe ndak papa kak 
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Peneliti : ok, mungkin itu dulu yang bisa saya tanyakan, terima kasih, 
assalamu‟alaikum. 
Afga & Barran: ok kak, wa‟alaikum salam. 
 
Hari/tanggal : Selasa, 29 Januari 2019 
Waktu  : 09.00 – 10.40 
Lokasi  : Ruang Kelas VII A SMP Al-Muayyad Surakarta 
Topik  : Observasi kelas 
 Selasa 29 januari 2019, saya menuju ke kelas hafalan untuk mengamati 
kembali proes hafalan dengan metode muroja’ah. Disana saya langsung diarahkan 
menuju kelas khusus menghafal Al-Qur‟an yang sebentar lagi masuk pelajaran 
hafalan. Bel pun berbunyi dan saya bersama dengan bapak Nur Khotin memasuki 
kelas khusus menghafal Al-Qur‟an. Kelas pun dimulai seperti bisaa dengan salam 
dan pembelajaran tajwid. 
Ketika mulai pembelajaran muroja’ah seperti bisaa saya mengamati 
beberapa siswa yang membacakan hafalannya kepada guru, dan ada beberapa 
siswa yang muroja’ah hafalannya nambah sampai 5 lembar dan ada pula yang 
hanya satu lembar. Setelah selesai saya pun keluar bersama dengan guru hafalan 
Al-Qur‟an. 
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Hari/tanggal : Selasa, 29 Januari 2019 
Waktu  : 10.40 – 11.00 
Lokasi  : Perpustakaan SMP Al-Muayyad Surakarta 
Informan : Bapak Nur Khotib 
Topik  : Wawancara 2 
 Setelah selesai pembelajaran saya kembali menemui beliau pak Khotib 
untuk mngajukan beberapa pertanyaan seputar hafalan siswa di perpustakaan. 
Peneliti  : maaf pak mengganggu waktunya lagi  
Bpk Khotib : ya mas ndak papa, ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti  : tentang hafalan siswa, bagaimana cara bapak melakukan 
pembelajaran? 
Bpk Khotib : saya menggunakan metode muroja’ah ketika mengajar siswa, 
metode muroja’ah tersebut merupakan metode dimana siswa 
disuruh untuk mengulang-ulang hafalan yang telah mereka 
hafalkan sebelum berada di kelas. Dan ketika dikelas mereka 
hanya mengulang kembali hafalan-hafalan tersebut. Dan lagi 
muroja’ah yang saya terapkan ini harus terpaut 1 juz dengan 
hafalan yang baru mereka buat, tujuannya adalah agar jarah antara 
muroja’ah dan hafalan baru tidak begitu dekat. Karena ditakutkan 
muroja’ahnya nanti bisa mendahului hafalannya sendiri, kan 
malah jadi ndak sesuai dengan ketentuan dan malah memberatkan 
siswa 
Peneliti  : apa yang special dari metode muroja’ah ini? 
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Bpk Khotib : tidak ada yang special dari metode ini, hanya saja menurut 
metode ini sangat pas digunakan pada anak umur smp karena 
mereka masih anak-anak jadi mudah menangkap dan 
menghafalkan materi-materi yang kita berikan.  
Peneliti  : kapan siswa tersebut membuat hafalan baru? 
Bpk Khotib : untuk membuat hafalan baru, kami memberikan kebesan kepada 
mereka, mau dimasjid, dikamar, atau dikelas juga boleh, asalakan 
tidak pada jam pelajaran, bisaanya siswa menggunakan waktu 
setelah selesai sholat untuk membuat hafalan baru dan sepulang 
sekolah. 
Peneliti  : apakah ada faktor pendukung dalam pengembangan menghafal 
Al-Qur‟an di SMP ini? 
Bpk Khotib : di SMP Al Muayyad kan memiliki program diniyyah, ketika di 
jam diniyyah yang dimulai jam 14.00 sampai jam 16.00, siswa 
khusus penghafal Al-Qur‟an ini dituntuk untuk 2 kali maju, yang 
pertama untuk membacakan hafalan baru dan yang kemudian 
mengulangnya setelah siswa yang lain selesai membacakan 
hafalan barunya tersebut. Selain itu, kami juga punya guru 
pendamping yang berada di pondok untuk mengawasi siswa 
ketika dipondok dan memberikan waktu bakda isya untuk 
membantu para siswa mengulangi hafalan yang telah ia hafalkan 
sore tadi. 
Peneliti  : adakah metode selain muroja’ah yang diterapkan di sini? 
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Bpk Khotib : untuk metode lain mungkin seperti metode hafalan bisaa seperti 
sorogan yang menyimakkan kepada gurunya secara langsung. Itu 
dulu ya mas, hanya menggunakan satu metode itu, namun 2 tahun 
terakhir ini kami tambah dengan metode muroja’ah untuk 
menjaga hafalan para siswa. 
Peneliti  : adakah peningkatan dengan adanya metode muroja’ah ini? 
Bpk Khotib : peningakatannya ada mas, contohnya saja seperti tadi, ada yang 
muroja’ah nya sampai 5 lembar per minggu, itu berati siswa 
tersebut sudah nambah hafalannya 5 lembar selama seminggu ini. 
Selain itu untuk kelas 2 saat ini berjumlah 14 siswa, dengan arti 
tidak banyak yang dipindah ke kelas reguler karena tidak 
melampaui target 5 juz dalam 1 tahun. 
Peneliti  : terima kasih atas jawaban-jawaban bapak, mungkin itu dulu yang 
saya tanyakan. Karena bapak ada perlu jadi sampai sini dulu saja. 
Dan mungkin besok saya harus merepotkan bapak lagi. 
Bpk Khotib : ya mas sama-sama, ndak papa, saya senang bisa membantu 
Peneliti  : kalau begitu saya mohon pamit pak, assalamu‟alaikum 
Bpk Khotib : wa‟alaikum salam 
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Hari/tanggal : Rabu, 30 Januari 2019 
Waktu  : 08.00 – 09.00 
Lokasi  : Kantor SMP Al-Muayyad Surakarta 
Informan : Bapak Nur Khotib 
Topik  : Wawancara 3 
 Rabu, 30 januari 2019 saya kembali ke kantor smp untuk menemui pak 
khotib guna melakukan wawancara tentang evaluasi program hafalan Al-Qur‟an. 
Peneliti  : Assalamu‟alaikum pak, maaf mengganggu waktu bapak. 
Bpk Khotib : wa‟alaikum salam mas, ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti  : melanjutkan wawancara kemarin, setelah berjalannya metode 
muroja’ah ini, adakah evaluasi-evaluasi yang diberikan kepada 
siswa? 
Bpk Khotib : pasti ada ya mas untuk evaluasi siswa. Evaluasi diadakan setiap 
selesai pembelajaran, jadi guru akan memberikan catatan-catatan 
di buku hafalan siswa setelah mengajukan muroja’ahnya untuk 
evaluasi harian. Kemudian kami juga memiliki program 
mingguan yaitu diadakan sima‟an antar siswa, jadi siswa akan 
membacakan hafalannya dan disima‟ oleh temannya sendiri, dan 
waktunya itu setiap malam ahad yang didampingi oleh guru 
pendamping yang ada di pondok. Selain itu setiap tengah 
semester dan akhir semester juga kami adakan ujian praktik untuk 
program hafalan Al-Qur‟an untuk mengetahui seberapa banyak 
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hafalan mereka dan seberapa pesat peningkatan mereka, yang 
kemudian kami tulis catatan-catatan kecil di rapor mereka. 
Peneliti  : adakah nilai kkm untuk pembelajaran menghafal ini? 
Bpk Khotib : untuk KKM belum begitu kami tekankan, hanya saja siswa harus 
bisa menghafalkan dengan target 5 juz setiap tahunnya, 1 tahun 
tersebt dibagi menjadi 2 semester, semester pertama harus hafal 3 
juz dan untuk semester 2 harus hafal 2 juz. 
Peneliti  : bagi yang tidak melampaui target tersebut, adakah sanksinya? 
Bpk Khotib : untuk sanksi jika tidak melampaui batas tersebut maka akan kami 
pindahkan ke kelas reguler, namun kenyataannya kami masih 
memberikan beberapa dispensasi pada anak-anak yang bagus 
hafalanyya walaupun tidak sampai target. Bisaanya hanya kutang 
beberapa lembar saja akan kita maklumi 
Peneliti  : untuk mendisiplinkan siswa ketika dikelas, bagaimana anda 
mengatasinya 
Bpk Khotib : jika ada siswa yang kurang konsentrasi saat pembelajaran, akan 
kami tegur karena itutermsuk pelanggaran tidak memperhatikan, 
jika ia mengulanginya, maka aka nada sanksi teguran dan sanksi 
ringan, dan jika masih mengulangi kesalahnnya lagi untuk yang 
ketiga kalinya, maka orang taunya akan kami panggil sebagai 
peringatan kepada siswa tersebut 
Peneliti  : terima kasih pak atas waktu yang diberikan, mungkin itu dulu saja 
Bpk Khotib : sama-sama mas, santai saja. 
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Peneliti  : saya mohon pamit pak, assalamu‟alaikum 
Bpk Khotib : wa‟alaikum salam 
 Setelah selesai wawancara, saya menuju petugas piket untuk menanyakan 
kapan saya bisa melakukan wawancara dengan kepala sekolah, kemudian saya 
diantarkan keruangn kepala sekolah dan membuat janji dengan kepala sekolah, 
tentang waktu wawancara sesuai dengn waktu luang kepala sekolah. 
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Hari/tanggal : Sabtu, 02 Februari 2019 
Waktu  : 11.00 – 12.00 
Lokasi  : Ruang Kepala Sekolah SMP Al-Muayyad Surakarta 
Informan : Bapak Sujarwanto, S. Ag. 
Topik  : Wawancara 
 Sabtu 02 Februari 2019, sesuai janji yang saya buat dengan kepala 
sekolah, saya kembali ke SMP AL Muayyad untuk melakukan wawancara dengan 
kepala sekolah, namun beliau pak Sujarwanto belum datang dan saya disuruh 
untuk menunggu sebentar, setelah menunggu cukup lama, pak kepala sekolah 
datang dan saya langsung menuju ke ruang kepala sekolah dan melakukan 
waancara. 
Peneliti  : assalamu‟alaikum pak maaf mengganggu waktu bapak 
Bpk Sujar : wa‟alaikum salam mas, ndak papa 
Peneliti : langsung saja ya pak, Siapa saja yang dilibatkan dalam proses 
menghafal Al-Qur‟an?  
Bpk Sujar  : Di SMP Al Muayyad sudah banyak tenaga pendidik yang sudah 
PNS maupun yang belum PNS, ada yang pengajar tetap dan juga 
ada yang belum tetap, namun demikian, walaupun sudah banyak 
tenaga kependidikan yang berada di SMP AL Muayyad, 
dikarenakan program hafalan di SMP Al Muayyad masih 
terbilang baru, maka tenaga yang di libatkan dalam proses 
menghafal Al-Qur‟an masih belum begitu cukup, hanya 
melibatkan 4 guru Hufadz dan 2 guru pendamping untuk 3 kelas 
94 
 
 
 
yang terdiri dari kelas 7, 8, dan kelas 9. Namun dalam hal 
operasional sekolah, program menghafal Al-Qur‟an ini 
melibatkan seluruh tenaga pendidik dan staff yang berada di SMP 
Al Muayyad mangkuyudan Surakarta. 
Peneliti : Bagaimana keadaan guru dan karyawan yang dimiliki sekolah 
ini? 
Bpk Sujar  : SMP memiliki 29 guru dan 7 karyawan diantaranya: 7 guru PNS, 
12 guru tetap, 10 guru tidak tetap, serta ada 3 guru tambahan yang 
sebenarnya bukan guru di SMP Al Muayyad tapi karena alasan 
pemenuhan jam maka beliau 3 guru tersebut memenuhi jam di 
SMP Al Muayyad. Serta 7 karyawan tersebut terdiri dari petugas 
tata usaha, petugas perpustakaan, petugas laboratorium bahasa 
dan petugas kebersihan. 
Peneliti : Bagaimana keadaan siswa sekolah ini, dilihat dari input siswa dan 
tingkat hafalan Al-Qur‟annya?  
Bpk Sujar  : Dilihat dari input siswa khusus program menghafal Al-Qur‟an di 
SMP Al Muayyad, ada sebagian siswa yang telah memiliki 
simpanan hafalan ketika ia masih berada di tingkat SD, namun 
ada juga yang sama sekali belum memiliki hafalan ketika masuk 
dan mendaftarkan diri ke program hafalan SMP Al Muayaad. 
Keluar dari masalah tersebut, ketika pendaftaran khususnya pada 
program menghafal Al-Qur‟an, ada beberapa seleksi sebelum 
diterimanya siswa tersebut, diantaranya cara membaca Al-Qur‟an 
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termasuk tajwid dan juga tes menghafal Al-Qur‟an yang dibatasi 
waktu yang telah ditentukan. Untuk saat ini Alhamdulillah siswa-
siswa yang berada di program menghafal Al-Qur‟an di SMP AL 
Muayyad bisa dibilang mumpuni dalam hal menghafal walaupun 
ada beberapa yang tidak mencapai target yang diberikan. 
  Alhamdulillah setiap tahunnya selalu meningkat dalam hal 
penerimaan siswa khusus penghafal Al-Qur‟an karena memang 
minat dari orang tua dan ank sendiri yang begitu besar yang 
mungkin menjadi pendorong peningkatan jumlah siswa khusus 
program penghafal Al-Qur‟an di SMP Al Muayyad ini. 
Peneliti : Kegiatan ekstra seperti apakah yang berhubungan dengan upaya 
peningkatan hafalan Al-Qur‟an pada siswa di sekolah ini?  
Bpk Sujar  : Dalam hal ekstra yang berhubungan dengan menghafalkan Al-
Qur‟an, SMP Al Muayyad tidak memiliki program ekstra 
kulikuler seperti yang dimiliki oleh sekolah sekolah lain, namun 
berkaitan dengan hafalan Al-Qur‟an, dalam pembelajaran bahasa 
Arab dan juga Qur‟an hadits sangat berpengaruh pada proses 
penghafalan Al-Qur‟an. Selain hal tersebut, karena SMP Al-
Muayyad berasal dari yayasan pondok pesantren dan 
berdampingan dengan pondok, maka ketika siswa berada di 
pondok mereka diajarkan tentang keagamaan-keagamaan dan 
juga tentang membaca Al-Qur‟an. Dari hal tersebut program 
hafalan di SMP Al Muayyad ini bisa dijalankan yang didukung 
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dari beberapa pihak yang terkait dengan SMP termasuk pondok 
pesantren AL Muayyad itu sendiri. 
Peneliti : Bagaimana sejarah berdirinya program Tahfizul Quran di SMP Al 
Muayyad Surakarta? 
Bpk Sujar  : Berawal dari potensi siswa-siswa yang sekitar lima tahun yang 
lalu banyak yang mengahfalkan juz „amma ketika berapa di 
pondok pesantren, muncul ide di pikiran saya untuk membuat 
program hafalan Al-Qur‟an tingkat SMP, walaupun jika dengan 
target 30 tidak memungkinkan karena pada umur tersebut siswa 
kelas 7 masih dikategorikan usia anak-anak, maka target yang 
akan dibuat tidak akan sampai juz 30, didukung dengan adanya 
program hafalan pada tingkat Madrasah Aliyah di Al Muayyad, 
maka diharapkan ketika lulus dari SMP Al Muayyad program 
hafalan ini bisa melanjutkan pada tingkat Madrasah Aliyah yang 
juga pada program hafalan Al-Qur‟an. Kemudian ide tersebut 
saya ajukan pada ketua Yayasan dan beliau-beliau ang terkait 
dengan SMP tentang pengadaan program hafalan ini, dan 
Alhamdulillah ide yang saya ajukan ini didukung penuh oleh 
ketua yayasan dan para atasan. 
  Setelah mendapat persetujuan dari atasan dan ketua yayasan, 
berlanjut pada pengadaan study banding di beberapa instansi 
sekolah yang juga memiliki program hafalan serta di pondok-
pondok lain tentang bagaimana menggunakan metode dalam 
97 
 
 
 
menghafalkan Al-Qur‟an. Kemudian pada tahun 2016 SMP Al 
Muayyad resmi membuka pendaftaran siswa SMP kelas 7 
program menghafal Al-Qur‟an. 
Peneliti : Bagaimana sarana dan prasarana yang khusus ada di program 
Tahfizul Quran Al Muayyad Surakarta? 
Bpk Sujar  : Mengenai sarana dan prasarana khusus yang diberikan kepada 
siswa program penghafal Al-Qur‟an, untuk sekarang masih dalam 
pengembangan dan masih sama dengan kelas-kelas yang lain 
karena untuk sekarang baru berjalan menuju 3 tahun, namun saya 
sebagai kepala sekolah telah memiliki gambaran dalam hal 
pengadaan kelas khusus program penghafal Al-Qur‟an dengan 
diberikan fasilitas khusus seperti kelas ber-AC, membuat kelas 
yang tidak ada gangguan dari kelas yang lain agar siswa merasa 
nyaman dalam hal menghafalkan Al-Qur‟an,dan fasilitas-fasilitas 
lain yang dapat menunjang kelancaran belajar khususnya dalam 
hal menghafalkan Al-Qur‟an. 
Peneliti : maaf pak, terima kasih atas waktunya, mungkin itu dulu 
wawancara ini. saya mohon pamit, asslamu‟alaikum 
Bpk Sujar : sama-sama mas, nanti kalau butuh dokumen-dokumen sekolah 
bisa minta dengan sekretaris saya, wa‟alaikum salam. 
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(Surat Jawaban)  
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(Surat Keterangan Penelitian)  
100 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Buku Hafalan Siswa) 
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No Nama 
Capaian 
Keterangan 
Juz Surat Ayat 
1 Aifa Zahda Aulia Ahmad Juz 1 Al Baqarah 83 Lulus 
2 Aisyah Wahidah Rahmadina 
Juz 
'amma 
Abasa 
 
Kurang 
3 Annisa Istiqomah Miftahul J. Juz 2 Al Baqarah 166 Lulus 
4 Aqila Najma Nurfaizah Juz 1 Al Baqarah 101 Lulus 
5 Dimas Surya Prasetya Juz 1 Al Baqarah 54 Kurang 
6 Dzakia Khoirun Nisa Juz 2 Al Baqarah 153 Lulus 
7 Ellisa Nur Muzayyanah Juz 2 Al Baqarah 190 Lulus 
8 Elninda Inayah Juz 1 Al Baqarah 88 Lulus 
9 Faidach Widjayanti Juz 1 Al Baqarah 78 Lulus 
10 Farahtina Azmi Juz 2 Al Baqarah 145 Lulus 
11 Fathima Alaika Zahra Juz 1 Al Baqarah 141 Lulus 
12 Ilham Kurniawan Rahma Juz 1 Al Baqarah 48 Kurang 
13 Khurin Fatin Alwafa Juz 1 Al Baqarah 107 Lulus 
14 Milchatina Choirunnisa Juz 1 Al Baqarah 126 Lulus 
15 Muhaamma Shofi Afga Alkhof Juz 3 Al Baqarah 269 Lulus 
16 Muhammad Adha Zadha Juz 2 Al Baqarah 233 Lulus 
17 Muhammad Farhan Fuadi Juz 1 Al Baqarah 88 Lulus 
18 Muhammad Hilal Ulul 'Azmi Juz 5 Al Maidah 59 Lulus 
19 Muhammad Barran Najih Juz 2 Al Baqarah 259 Lulus 
20 Mukhlis Fuadi Abdulloh Juz 1 Al Baqarah 13 Kurang 
21 Najma Aurelia Al Khakam Juz 1 Al Baqarah 70 Lulus 
22 Putri Azzahra Cahya K Juz 2 Al Baqarah 153 Lulus 
23 Rofiana Widya Putrid Juz 1 Al Baqarah 104 Lulus 
24 Siti Syifaiyah Juz 2 Al Baqarah 163 Lulus 
25 Syifa' Aulia Qolbi Al Idrus Juz 1 Al Baqarah 134 Lulus 
26 Syifaul Azizah Juz 1 Al Baqarah 93 Lulus 
27 Vicky Kamaluna Zahra - Al Baqarah - - 
28 Yasmine Lailatul Dhiya Ulya Juz 1 Al Baqarah 123 Lulus 
 
(Capaian Hafalan Siswa) 
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(Dokumentasi siswa belajar di kelas) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Dokumentasi Siswi murojaah dengan teman malam minggu)  
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(Dokumentasi Wawancara Kepala Sekolah) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Dokumentasi Wawancara Siswa Penghafal)  
104 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Dokumentasi Wawancara Guru penghafal) 
